








Profesi guru dan tenaga kependidikan harus dihargai dan dikembangkan sebagai 
profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan Undang-undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Hal ini dikarenakan guru dan tenaga 
kependidikan merupakan tenaga profesional yang mempunyai fungsi, peran, dan 
kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan 2025 yaitu 
“Menciptakan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif”. Untuk itu guru dan tenaga 
kependidikan yang profesional wajib melakukan Guru Pembelajar.  
Pedoman Penyusunan Modul Diklat Guru Pembelajar Bagi Guru dan Tenaga 
Kependidikan merupakan petunjuk bagi penyelenggara pelatihan di dalam 
melaksakan pengembangan modul. Pedoman ini disajikan untuk memberikan 
informasi tentang penyusunan modul sebagai salah satu bentuk bahan dalam 
kegiatan  Guru Pembelajar bagi guru dan tenaga kependidikan. 
Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada 
berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi secara maksimal dalam 
mewujudkan pedoman ini, mudah-mudahan pedoman ini dapat menjadi acuan 
dan sumber informasi bagi penyusun modul, pelaksanaan penyusunan modul, 
dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan modul diklat GP.  
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A. Latar Belakang 
Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, telah 
menyatakan dasar legal pengakuan atas profesi guru dengan segala dimensinya. 
Di dalam UU ini disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Tugas ini tercermin dalam 
kompetensi pedagogik dan kompetensi professional seorang guru. Oleh sebab itu 
Guru perlu ditingkatkan kompetensinya melalui diklat dengan menggunakan 
modul. 
Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG)  di jadikan sebagai pedoman untuk 
memetakan kemampuan atau kompetensi guru. Sehingga dalam rangka 
peningkatan kompetensi tersebut, maka guru-guru yang telah memiliki nilai dari 
hasil UKG tersebut akan di tingkatkan kompetensinya melalui diklat. Diklat 
tersebut dirancang dengan empat jenjang yaitu diklat jenjang dasar, jenjang 
lanjut, jenjang menengah dan  diklat jenjang tinggi. Masing-masing tingkat akan 
dilengkapi dengan bahan ajar berupa modul yang terdiri dari 10 level.  
Desain modul ini dirancang untuk memperkuat kompetensi guru dari sisi 
pengetahuan, ketrampilan serta sikap secara utuh. Dimana proses 
pencapaiannya melalui pembelajaran pada sejumlah mata pelajaran yang 
dirangkai sebagai satu kesatuan yang saling mendukung dalam mencapai 
kompetensi tersebut. Modul yang berjudul  “ Modul Diklat Pasca UKG Paket 
Teknik Produksi MigasGrade-10 ” merupakan sejumlah kompetensi yang 
diperlukan untuk guru SMK pada program keahlian Perminyakan yang diberikan 
pada Jenjang Dasar-10 dengan perolehan nilai 91-100 pasca Uji Kompetensi 
Guru (UKG).  
Modul ini dilengkapi dengan materi yang tercakup dalam kompetensi 
Pedagogik dan kompetensi professional. Materi Kompetensi pedagogik pada 
modul ini membahas tentang konsep Penelitian Tindakan Kelas.Dalam kegiatan 
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pembelajaran, seorang guru sudah pasti akan berhadapan dengan berbagai 
persoalan baik menyangkut peserta didik, subject matter, maupun metode 
pembelajaran. Sebagai seorang profesional, guru harus mampu membuat 
prefessional judgement  yang didasarkan pada data sekaligus teori yang akurat. 
Selain itu guru juga harus melakukan peningkatan mutu pembelajaran secara 
terus menerus agar prestasi belajar peserta didik optimal. Untuk mewujudkan hal 
tersebut guru harus dibekali dengan kemampuan meneliti, khususnya Penelitian 
Tindakan Kelas.  
 Sedangkan kompetensi professional membahas tentangPenerapan    
hukum - hukum gas dan penggunaannya dalam proses separasi, dan 
Menganalisa system proses gas bumi dan variable operasinya. 
 
B. Tujuan 
1. Peserta Diklat dapat melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalammata pelajaran yang 
diampumelalui ceramah, diskusi kelompok, brainstorming, dan penugasan 
mandiri,   sesuai dengan tuntutan paket keahlian Teknik Perminyakan. 
2. Peserta Diklat dapat menerapkan hukum - hukum gas dan penggunaannya 
dalam proses separasi. 
3. Peserta Diklat dapatmenganalisa system proses gas bumi dan variable 
operasinya 
 
C. Peta Kompetensi 
Kompetensi 
Utama 
Kompetensi Inti Kompetensi Guru 






10.3 Melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran 















20.40 Mengoperasikan sumur ESP 
 
20.41 Menganalisis problem dan 
kemampuan ESP 
20.42 Mengoperasikan sumur 
sucker rod pump sesuai 
prosedur operasi 
20.43 Mengatasi problem shooting 
sucker rod pump 
20.44 Melaksanakan proses 
pemisahan minyak, air dan 
gas 
 
D. Ruang Lingkup 
Ada pun ruang lingkup dari modul ini meliputi : 
1. Konsep dasar Penelitian Tindakan Kelas 
2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
3. Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas. 
4. Menerapkan hukum - hukum gas dan penggunaannya dalam proses 
separasi 
5. Menganalisa system pemprosesan gas bumi dan variable operasinya 
 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
  Langkah pembelajaran  dalam modul ini dibagi dalam dua aktivitas, yakni 
aktivitas kelas dan individual. Aktivitas kelas dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
ceramah, diskusi dan curah pendapat dalam bentuk klasikal learning. Aktivitas 
individual meliputi, membaca modul, melakukan latihan dan membuat rangkuman 
dan melakukan evaluasi individual. 
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  Dengan mengikuti langkah pembelajaran yang telah ditentukan ini, 
diharapkan peserta Diklat dapat meningkatkan kompetensinya, yang pada 
akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas  hasil belajar peserta didik di sekolah. 
  Di dalam modul ini anda akan menemukan bagian-bagian sebagai berikut : 
1. Pendahuluan 
 Anda menemukan informasi tentang latar belakang, tujuan, Peta Kompetensi, 
ruang lingkup modul, dan saran penggunaan modul. 
2. Uraian Materi 
 Pada bagian ini anda mempelajari meteri pelajaran yang harus anda kuasai 
3. Ativitas Pembelajaran 
 Anda menemukan berbagai bentuk kegiatan belajar yang harus dilakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta nilai dan sikap yang 
terkait dengan uraian materi. 
4. Latihan/Kasus/Tugas 
 Pada bagian ini anda mengerjakan soal-soal atau melaksanakan tugas untuk 
mengukur kemampuan anda terhadap topik pelajaran yang telah anda pelajari. 
5. Ringkasan 
 Anda menemukan inti sari dari uraian materi kegiatan pembelajaran yang 
disajikan diakhir kegiatan pembelajaran. 
6. Umpan Balik/Tindak Lanjut 
 Pada bagian ini anda akan menulis pernyataan deskriptif  tentang hal-hal yang 
telah dipelajari/ditemukan selama pembelajaran, rencana pengembangan dan 
implementasinya, input terhadap pemelajaran berikutnya. 
7. Evaluasi 
 Anda menemukan seperangkat tes yang diberikan untuk mengukur 
penguasaan terhadap materi yang dipelajari 
8. Kunci jawaban Latihan/Kasus/Tugas 








PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK) 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 : KONSEP DASAR 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti sesi ini, peserta diklat dapat menjelaskankonsep dasar 
penelitian tindakan kelas berdasarkan hasil refleksi dari kegiatan proses belajar 
mengajar  melalui ceramah, diskusi kelompok, brainstorming, dan penugasan 
mandiri. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Konsep penelitian Tindakan Kelas dijelaskan dengan benar 
C. Uraian materi 
 Seorang guru yang akan melaksanakan penelitian tindakan kelas, harus 
memahami konsep tentang penelitian tindakan kelas dengan baik. Jenis 
penelitian ini tidak sama dengan penelitian eksperimen, yang dalam 
membutuhkan sampel dan populasi. Penelitian ini hanya memerlukan kelas 
sebagai objek peneitian.Penelitian ini memiliki keunikan tersendiri. 
Berkembangnya penelitian tindakan kelas ini, diawali dari pemikiran 
tentang persyaratan kemampuan guru oleh Pihak Proyek Pengembangan 
Pendidikan Guru (P3G) pada tahun 1980.Menurut P3G ada sepuluh 
kemampuan yang diperlukan bagi seorang guru yang profesional.Meskipun 
demikian, dijelaskan pula oleh P3G bahwa bukan hanya kemampuan 
profesional yang diperlukan bagi seorang guru yang sangat diidamkan, 
melainkan diperlukan juga kemampuan lain, yaitu kemampuan pribadi dan 
kemampuan sosial. Secara keseluruhan tiga kemampuan tersebut dikenal 
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dengan sebutan: "Tiga Rumpun Kompetensi Guru", dan kemampuan yang 
terkait dengan profesi guru disebut "Sepuluh Kompetensi Profesional Guru".  
Demikian pula dalam Standar Nasional Pendidikan (2005), sepuluh 
kompetensi tersebut disempurnakan menjadi empat kompetensi, yaitu (1) 
kepribadian, (2) profesional, (3) kependidikan/pedagogik, dan (4) sosial. 
Penyempurnaan tersebut dilakukan karena dari pengamatan praktik sehari-
hari terkesan bahwa dalam mengajar, guru cenderung mengutamakan 
mengajar secara mekanistis, dan agak melupakan tugas mendidik.Di antara 
butir kompetensi profesional guru tersebut yang langsung terkait dengan 
kebutuhan para guru untuk promosi kenaikan pangkat dan jabatan adalah 
kompetensi profesional, yaitu kemampuan melakukan penelitian sederhana 
dalam rangka meningkatkan kualitas profesional guru, khususnya kualitas 
pembelajaran. 
 
Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Sejak beberapa tahun belakangan ini, penelitian tindakan kelas 
dikenal dan ramai dibicarakan dalam dunia pendidikan.Sehubungan dengan 
penelitian jenis ini, banyak guru-guru telah disibukkan dengan berbagai 
kegiatan, mulai dari pelatihan, sampai pelaksanaan penelitian itu 
sendiri.sehubungan dengan  Istilah penelitian tindakan kelas yang dalam 
dalam bahasa Inggris disebut dengan Classroom Action Research 
(CAR). Dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya, 
yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas.Dikarenakan ada 
tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian 
yang dapat diterangkan. Pertama: Kata penelitian - menunjuk pada suatu 
kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 
dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 
peneliti. Kedua: Kata tindakan- menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang 
sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk 
rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.Terakhir kata kelas - dalam hal ini 
tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih 
spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa 
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yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru 
yang sama pula.Menurut pengertian pengajaran, kelas bukan wujud 
ruangan, tetapi sekelompok peserta didik yang sedang belajar.Dengan demi-
kian, penelitian tindakan kelas dapat dilakukan tidak hanya di ruang kelas, 
tetapi di mana saja tempatnya, yang penting ada sekelompok anak yang 
sedang belajar. Peristiwanya dapat terjadi di laboratorium, di perpustakaan, 
di lapangan olahraga, di tempat kunjungan, atau di tempat lain, yaitu tempat 
di mana siswa sedang berkerumun belajar tentang hal yang sama, dari 
seorang guru atau fasilitator yang sama. Ciri bahwa anak sedang dalam 
keadaan belajar adalah otaknya aktif berpikir, mencerna bahan yang sedang 
dipelajari. Jangan sampai guru terkecoh, kelihatannya anak duduk manis, 
tetapi perhatiannya ke lain tempat. Oleh karena itu, sekali-sekali guru harus 
mengadakan pengecekan, apakah siswa melamun, bermain, atau berpikir 
mengikuti pelajaran. 
Ketiga kata inti tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama.Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.Kesalahan umum yang 
terdapat dalam penelitian tindakan guru adalah penonjolan tindakan yang 
dilakukannya sendiri, misalnya guru memberikan tugas kelompok kepada 
siswa.Pengutaraan kalimat seperti itu kurang cocok.Sebaiknya guru menon-
jolkan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, misalnya siswa mengamati 
system proses gas bumi dan variable operasinya. Siswa juga diminta 
menganalisa dan mencatat hasilnya. Dengan kata lain, guru melaporkan 
berlangsungnya proses belajar yang dialami oleh siswa, perilakunya, 
perhatian mereka pada proses yang terjadi, mengamati hasil dari proses, 
mengadakan pencatatan hasil, mendiskusikan dengan teman kelompoknya, 
melaporkan di depan kelas, dan sebagainya. Sekali lagi, yang dikemukakan 
oleh guru dalam menuliskan laporan penelitian tindakan adalah hal-hal yang 
dilakukan oleh siswa, bukan yang dilakukan oleh guru. 
Kata kelas yang kemudian membentuk istilah Penelitian Tinadakan 
Kelasmemang berasal dari barat yang dikenal dengan istilah Classroom 
Action Research (CAR).Di Indonesia disebut Penelitian Tindakan Kelas, 
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(PTK).Sebenarnya dalam penulisan karya tulis ilmiah pengertiannya tidak 
sesempit itu.Oleh karena itu, dalam pembicaraan PTK ini kita pahami bukan 
penelitian tindakan kelas, tetapi penelitian tindakan saja.Dengan demikian, 
tindakan yang diberikan bukan hanya dapat dilakukan oleh guru, tetapi juga 
oleh Kepala Sekolah, Pengawas, bahkan siapa saja yang berniat melakukan 
tindakan dalam rangka perbaikan hasil kerjanya.Kepala Sekolah yang 
statusnya guru dengan tambahan tugas, masih mempunyai tugas mengajar 
sehingga dapat melakukan PTK karena mempunyai kelas.Sesuai dengan 
beberapa tugasnya, selain melakukan tindakan di kelas, Kepala Sekolah pun 
dapat melakukan tindakan kepada guru, staf tata usaha, atau apa saja yang 
berkaitan dengan tugasnya, antara lain perpustakaan, lingkungan sekolah, 
dan hubungan antara sekolah dengan pihak lain di luar sekolah. 
Menurut Kemmis (1988) dalam Pusbang Tendik/Badan PSDMP dan PMP, 
Kemdiknas (2012), penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri 
yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk 
pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Dengan demikian, 
akan diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik dan situasi di 
mana praktik tersebut dilaksanakan. Terdapat dua hal pokok dalam penelitian 
tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. Hal ini akan mengarahkan tujuan 
penelitian tindakan ke dalam tiga area yaitu; (1) untuk memperbaiki praktik; (2) 
untuk pengembangan profesional dalam arti meningkatkan pemahaman para 
praktisi terhadap praktik yang dilaksanakannya; serta (3) untuk memperbaiki 
keadaan atau situasi di mana praktik tersebut dilaksanakan.  
Komponen-komponen di dalam kelas yang dapat dijadikan sasaran PTK 
adalah sebagai berikut. 
a. Siswa, antara lain perilaku disiplin siswa, motivasi atau semangat belajar 
siswa, keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah dan 
lain-lain. 
b. Guru, antara lain penggunaan metode, strategi, pendekatan atau model 
pembelajaran.  
c. Materi pelajaran, misalnya urutan dalam penyajian materi, pengorganisasian 
materi, integrasi materi, dan lain sebagainya.   
d. Peralatan atau sarana pendidikan, antara lain pemanfaatan laboratorium, 
penggunaan media pembelajaran, dan penggunaan sumber belajar. 
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e. Penilaian proses dan hasil pembelajaran yang ditinjau dari tiga ranah (kognitif, 
afektif, psikomotorik). 
f. Lingkungan, mengubah kondisi lingkungan menjadi lebih kondusif misalnya 
melalui penataan ruang kelas, penataan lingkungan sekolah, dan tindakan 
lainnya.  
g. Pengelolaan kelas, antara lain pengelompokan siswa, pengaturan jadwal 
pelajaran, pengaturan tempat duduk siswa, penataan ruang kelas, dan lain 
sebagainya. 
Karena makna “kelas” dalam PTK adalah sekelompok peserta didik yang 
sedang belajar bersama dalam waktu yang bersamaan, serta guru yang sedang 
memfasilitasi kegiatan belajar, maka permasalahan PTK cukup 
luas.Permasalahan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut. 
a. Masalah belajar siswa di sekolah, seperti misalnya permasalahan 
pembelajaran di kelas, kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran, 
miskonsepsi, misstrategi, dan lain sebagainya. 
b. Pengembangan profesionalisme guru dalam rangka peningkatan mutu 
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi program dan hasil  pembelajaran. 
c. Pengelolaan dan pengendalian, misalnya pengenalan teknik modifi- kasi 
perilaku, teknik memotivasi, dan teknik pengembangan potensi diri. 
d. Desain dan strategi pembelajaran di kelas, misalnya masalah pengelolaan dan 
prosedur pembelajaran, implementasi dan inovasi penggunaan metode 
pembelajaran (misalnya penggantian metode mengajar tradisional dengan 
metode mengajar baru), interaksi di dalam kelas (misalnya penggunaan 
stretegi pengajaran yang didasarkan pada pendekatan tertentu). 
e. Penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai, misalnya 
pengembangan pola berpikir ilmiah dalam diri siswa. 
f. Alat bantu, media dan sumber belajar, misalnya penggunaan media 
perpustakaan, dan sumber belajar di dalam/luar kelas. 
g. Sistem assesment atau evaluasi proses dan hasil pembelajaran, seperti 
misalnya masalah evaluasi awal dan hasil pembelajaran, pengembangan 
instrumen penilaian berbasis kompetensi, atau penggunaan alat, metode 
evaluasi tertentu 
h. Masalah kurikulum, misalnya implementasi Kurikulum 2013, urutan penyajian 
meteri pokok, interaksi antara guru dengan siswa, interaksi antara siswa 
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dengan materi pelajaran, atau interaksi antara siswa dengan lingkungan 
belajar. 
 
Prinsip Penelitian Tindakan Kelas 
Agar peneliti memperoleh informasi atau kejelasan yang lebih baik 
tentang penelitian tindakan, perlu kiranya dipahami bersama prinsip-prinsip 
yang harus dipenuhi apabila berminat dan akan melakukan penelitian tindakan 
kelas. Dengan memahami prinsip-prinsip dan mampu menerapkannya, kiranya 
apa yang dilakukan dapat berhasil dengan baik. Adapun prinsip-prinsip 
dimaksud adalah sebagai berikut. 
1.  Merupakan Kegiatan Nyata dalam Situasi Rutin 
Penelitian tindakan dilakukan oleh peneliti tanpa mengubah situasi 
rutin.Mengapa? Jika penelitian dilakukan dalam situasi lain, hasilnya tidak 
dijamin dapat dilaksanakan lagi dalam situasi aslinya, atau dengan kata lain 
penelitiannya tidak dalam situasi wajar. Oleh karena itu, penelitian tindakan 
tidak perlu mengadakan waktu khusus, tidak mengubah jadwal yang sudah ada. 
Dengan demikian, apabila guru akan melakukan beberapa kali penelitian 
tindakan, tidak menimbulkan kerepotan bagi Kepala Sekolah dalam mengelola 
sekolahnya.Bagi guru yang profesinya mengajar, tindakan yang terkait dan 
cocok untuk dilakukan harus menyangkut pembelajaran, sedangkan untuk 
Kepala Sekolah dan Pengawas harus menyangkut hal-hal yang berkaitan 
dengan profesinya, yaitu bidang pendidikan yang bukan pembelajaran di kelas. 
2. Adanya Kesadaran Diri untuk Memperbaiki Kinerja 
Penelitian tindakan didasarkan atas sebuah filosofi bahwa setiap 
manusia tidak suka atas hal-hal yang statis, tetapi selalu menginginkan sesuatu 
yang lebih baik.Peningkatan diri untuk hal yang lebih baik ini dilakukan terus-
menerus sampai tujuan tercapai, tetapi sifatnya hanya sementara, karena 
dilanjutkan lagi dengan keinginan untuk lebih baik yang datang susul-
menyusul.Dengan kata lain, penelitian tindakan dilakukan bukan karena ada 
paksaan permintaan dari pihak lain, tetapi harus atas dasar sukarela, 
senang hati, karena menunggu hasilnya yang diharapkan lebih baik dari 
hasil yang lalu, dan dirasakan belum memuaskan sehingga perlu 
ditiargkatkan. Guru melakukan penelitian tindakan karena telah menyadari 
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adanya kekurangan pada dirinya, artinya pada kinerja yang dilakukan, dan 
sesudah itu tentunya ingin melakukan perbaikan. 
Berdasarkan uraian tersebut, berarti penelitian tindakan sifatnya 
bukan menyangkut hal-hal statis, tetapi dinamis, yaitu adanya perubahan. 
Penelitian tindakan bukan menyangkut materi atau topik pokok bahasan itu 
sendiri, tetapi menyangkut penyajian topik pokok bahasan yang 
bersangkutan, yaitu strategi, pendekatan, metode atau cara untuk mem-
peroleh hasil melalui sebuah kegiatan uji coba atau eksperimen. 
Berbeda dengan eksperimen biasa, karena eksperimen biasa meng-
gunakan kelompok kontrol, sedangkan penelitian tindakan tidak demikian. 
Dalam penelitian tindakan ini cara tersebut dicobakan berulang ulang sampai 
memperoleh informasi yang mantap tentang pelaksanaan metode atau cara 
itu. Dengan sifatnya yang berulang-ulang dan terusmenerus itulah, maka 
penelitian tindakan dapat disebut sebagai penelitian eksperimen 
berkesinambungan. 
3.  Menggunakan Analisis SWOT sebagai Dasar Berpijak 
Penelitian tindakan harus dimulai dengan melakukan analisis SWOT, 
terdiri atas unsur-unsur Strength (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), 
Opportunity (kesempatan), dan Threat(ancarnan). Empat hal tersebut dilihat 
dari sudut guru yang melaksanakan maupun siswa yang dikenai 
tindakan.Dengan berpijak pada hal tersebut, penelitian tindakan dapat 
dilaksanakan hanya apabila ada kesejalanan antara kondisi yang ada pada 
guru dan juga pada siswa. Tentu saja pekerjaan guru sebelum menentukan 
jenis tindakan yang akan dicobakan, memerlukan pemikiran yang matang. 
Kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) yang ada pada diri 
peneliti dan subjek tindakan diidentifikasi secara cermat sebelum 
mengidentifikasi yang lain. Dua unsur yang lain, yaitu 
kesempatan(opportunity) dan ancaman (threat), diidentifikasi dari yang ada di 
luar diri guru atau peneliti dan juga di luar diri siswa atau subjek yang dikenai 
tindakan. Dalam memilih sebuah tindakan yang akan dicoba, peneliti harus 
mempertimbangkan apakah ada sesuatu di luar diri dan subjek tindakan yang 
kiranya dapat dimanfaatkan, juga sebaliknya berpikir tentang "bahaya" di luar 
diri dan subjeknya sehingga dapat mendatangkan risiko. Hal ini terkait dengan 
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prinsip pertama, bahwa penelitian tindakan tidak boleh mengubah situasi asli, 
yang biasanya tidak mengundang risiko. 
4.  Merupakan Upaya Empiris dan Sistemik 
Prinsip keempat ini merupakan penerapan dari prinsip ketiga.Dengan 
telah dilakukannya analisis SWOT, tentu saja apabila guru melakukan 
penelitian tindakan, berarti sudah mengikuti prinsip empiris (terkait dengan 
pengalaman) dan sistemik, berpijak pada unsur-unsur yang terkait dengan 
keseluruhan sistem yang terkait dengan objek yang sedang 
digarap.Pembelajaran adalah sebuah sistem, yang keterlaksanaannya didukung 
oleh unsur-unsur yang kait-mengait. Jika guru mengupayakan cara mengajar 
baru, harus juga memikirkan tentang sarana pendukung yang berbeda, 
mengubah jadwal pelajaran, dan hal-hal lain yang terkait dengan cara baru 
yang diusulkan tersebut. 
5. Menganut Prinsip Cerdas dalam Perencanaan 
Cerdas dalam bahasa Inggris adalah SMART yang artinya cerdas. Akan 
tetapi, dalam proses perencanaan kegiatan merupakan singkatan dari lima 
huruf bermakna. Adapun makna dari masing-masing huruf adalah sebagai 
berikut:  S -Specific, khusus, tidak terlalu umum; M  - Managable, dapat dikelola, 
dilaksanakan; A  - Acceptable, dapat diterima lingkungan, 
atau  Achievable, dapat dicapai, dijangkau; R  - Realistic, operasional, tidak di 
luar jangkauan; dan T  - Time-bound, diikat oleh waktu, terencana. 
          Ketika guru menyusun rencana tindakan, harus mengingat hal-hal 
yang disebutkan dalam SMART. Tindakan yang dipilih peneliti harus: 1) 
Khusus spesifik, tidak terlalu luas misalnya melakukan penelitian untuk 
pelajaran bahasa (Indonesia, Inggris, atau yang lain), tetapi hanya satu 
aspek saja, misalnya aspek berbicara, aspek membaca, aspek 
mendengarkan, atau aspek menulis. Dengan demikian, langkah dan hasilnya 
dapat jelas karena spesifik. 2) Mudah dilakukan, tidak sulit atau berbelit, 
misalnya kesulitan dalam mencari lokasi, mengumpulkan hasil, mengoreksi, 
dan kesulitan bentuk lain. 3) Dapat diterima oleh subjek yang dikenai 
tindakan, artinya siswa tidak mengeluh gara-gara guru memberikan 
tindakan, dan juga lingkungan tidak terganggu karenanya. 4) Tidak 
menyimpang dari kenyataan dan jelas bermanfaat bagi dirinya dan subjek 
yang dikenai tindakan. 5) Tindakan tersebut sudah tertentu jangka waktunya, 
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yaitu kapan dapat dilihat hasilnya. Batasan waktu ini penting agar guru 
mengetahui betul hasil yang diberikan kepada siswa, dan lain kali kalau akan 
diulang, rencana pelaksanaannya sudah jelas. Sebagai contoh, sebuah 
penelitian tindakan dapat direncanakan dalam waktu satu bulan, satu 
semester, atau satu tahun. 
Di antara unsur dalam SMART, unsur yang sangat penting karena 
terkait dengan subjek yang dikenai tindakan adalah unsur ketiga, yaitu A: 
Acceptable, dapat diterima oleh subjek yang akan diminta melakukan sesuatu 
oleh guru. Oleh karena itu, sebelum guru menentukan lebih lanjut tentang 
tindakan yang akan diberikan, mereka harus diajak bicara. Tindakan yang 
akan diberikan oleh guru dan akan mereka lakukan harus disepakati dengan 
suka rela. Dengan demikian, guru dapat mengharapkan tindakan yang 
dilakukan oleh siswa dilandasi atas kesadaran dan kemauan penuh.Dampak 
dari kemauan penuh itu menghasilkan semangat atau kegairahan yang 
tinggi. 
Tindakan dan pengamatan dalam proses penelitian yang dilakukan tidak 
boleh mengganggu atau menghambat kegiatan utama, misalnya bagi guru tidak 
boleh sampai mengorbankan kegiatan pembelajaran. Siklus tindakan dilakukan 
dengan mempertimbangkan keterlaksanaan kurikulum secara keseluruhan. 
Penetapan jumlah siklus tindakan dalam PTK mengacu kepada penguasaan 
yang ditargetkan pada tahap perencanaan, tidak mengacu kepada kejenuhan 
data/informasi sebagaimana lazimnya  dalam pengumpulan data penelitian 
kualitatif.Masalah penelitian yang dikaji merupakan masalah yang cukup 
merisaukannya dan berpijak dari tanggung jawab profesional guru di 
kelas.Permasalahan atau topik yang dipilih harus benar–benar nyata, mendesak, 
menarik, mampu ditangani, dan berada dalam jangkauan kewenangan peneliti 
untuk melakukan perubahan.Metode pengumpulan data yang digunakan tidak 
menuntut waktu yang lama, sehingga berpeluang menggangu proses 
pembelajaran. Metodologi yang digunakan harus terencana secara cermat dan 
taat azas PTK.Peneliti harus tetap memperhatikan etika dan tata krama penelitian 
serta rambu–rambu pelaksanaan yang berlaku umum. Dalam pelaksanaan PTK 
harus diketahui oleh pimpinan lembaga, disosialisasikan pada rekan-rekan di 
lembaga terkait, dilakukan sesuai tata krama penyusunan karya tulis akademik, di 
samping tetap mengedepankan kemaslahatan bagi siswa.Kegiatan PTK pada 
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dasarnya merupakan kegiatan yang menggunakan siklus berkelanjutan, karena 
tuntutan terhadap peningkatan dan pengembangan akan menjadi tantangan 
sepanjang waktu. 
 
Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas 
PTK merupakan bentuk penelitian tindakan yang diterapkan dalam 
aktivitas pembelajaran di kelas.Ciri khusus PTK adalah adanya tindakan nyata 
yang dilakukan sebagai bagian dari kegiatan penelitian dalam rangka 
memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 
Terdapat sejumlah karakteristik yang merupakan keunikan PTK 
dibandingkan dengan penelitian pada umumnya,  antara lain sebagai berikut. 
a. PTK merupakan kegiatan yang berupaya memecahkan masalah 
pembelajaran, dengan dukungan ilmiah.  
b. PTK merupakan bagian penting upaya pengembangan profesi guru 
melalui aktivitas berpikir kritis dan sistematis serta membelajarkan guru 
untuk menulis dan membuat catatan. 
c. Persoalan yang dipermasalahkan dalam PTK berasal dari adanya 
permasalahan nyata dan aktual (yang terjadi saat ini) dalam pembelajaran 
di kelas.  
d. PTK dimulai dari permasalahan yang sederhana, nyata, jelas, dan tajam 
mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas. 
e. On-the job problem oriented (masalah yang diteliti adalah masalah riil atau 
nyata yang muncul dari dunia kerja peneliti atau yang ada dalam 
kewenangan atau tanggung jawab peneliti). Dengan deikian PTK 
didasarkan pada masalah yang benar-benar dihadapi guru dalam proses 
belajar mengajar di kelas. 
 
Menurut Cohen dan Manion dalam Kunandar, 2013), PTK memiliki ciri-ciri 
umum diantaranya : 
1. Situasional, kontekstual, berskala kecil, praktis, terlokalisasi dan secara 
langsung relevan dengan situasi nyata dalam dunia kerja. Ia berkenaan 
dengan diagnosis suatu masalah dalam konteks tertentu dan usaha untuk 
memecahkan masalah dalam konteks tersebut. Subjeknya bisa siswa di 
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kelas, petatar di kelas penataran, mahasiswa dan dosen di ruang kuliah, 
dan lain sebagainya. 
2. Memberikan kerangka kerja yang teratur kepada pemecahan masalah 
praktis. Penelitian tindakan kelas juga bersifat empiris, artinya ia 
mengandalkan observasi nyata dan data perilaku. 
3. Fleksibel dan adaptif sehingga memungkinkan adanya perubahan selama 
masa percobaan dan pengabaian pengontrolan karena lebih menekankan 
sifat tanggap dan pengujicobaan serta pembaharuan di tempat kejadian 
atau pelaksanaan PTK. 
4. Partisipatori karena peneliti turut ambil bagian secara langsung atau tidak 
langsung dalam melakukan PTK. 
5. Self-evaluation, yaitu modifikasi secara kontinu yang dievaluasi dalam 
situasi yang ada, yang tujuan akhirnya adalah untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dengan cara tertentu. 
6. Perubahan dalam praktis didasari pengumpulan informasi atau data yang 
memberikan dorongan untuk terjadinya perubahan. 
7. Secara ilmiah kurang ketat karena kesahihan internal dan eksternalnya 
lemah meskipun diupayakan untuk dilakukan secara sistematis dan ilmiah. 
 
Sementara aitu, ciri-ciri khusus PTK menurut Whitehead dalam Kunandar 
2013) adalah : 
1. Dalam PTK ada komitmen pada peningkatan pendidikan. Komitmen 
tersebut memungkinkan setiap yang terlibat untuk memberikan andil yang 
berarti demi terciptanya peningkatan yang mereka sendiri dapat ikut 
rassakan. 
2. Dalam pPTK, ada maksud jelas untuk melakukan intervensi ke dalam dan 
peningkatan pemahaman dan praktik seseorang serta untuk menerima 
tangging jawab dirinya sendiri. 
3. Pada PTK melekat tindakan yang berpengetahuan, berkomitmen, dan 
bermaksud. Tindakan dalam PTK direncanakan berdasarkan hasil refleksi 
kritis terhadap raktik terkait berdasarkan nilai-nilai yang diyakini 
kebenarannya. Tindakan dalam PTK juga dilakukan atas dasar komitmen 
kuat dan keyakinan bahwa situasi dapat diubah kearah perbaikan. 
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4. Dalam PTK dilakukan pemantauan sistemik untuk menghasilkan data atau 
informasi yang valid. Mengingat hasil penting PTK adalah pemahaman 
yang lebih baik terhadap praktik dan pemahaman tentang bagaimana 
perbaikan ini telah terjadi, pengumpulan datanya harus sistematis 
sehingga peneliti dapat mengetahui arah perbaikannya dan juga daam hal 
apa pembelajara telah terjadi. 
5. PTK melibatkan deskripsi autentik tentang tindakan. Deskripsi di sini bukan 
penjelasan, melainkan rangkaian cerita tentang kegiatan yang telah terjadi 
dan biasanya dalam bentuk laporan. 
6. Perlunya validasi. Dalam hal ini melibatkan; (1) pembuatan pernyataan; (2) 
pemeriksaan kritis terhadap pernyataan lewat pencocokan dengan bukti; 
dan (3) pelibatan pihak lain dalam proses validasi. Validasi terjadi dalam 
beberapa tingkatan, yakni : (1) validasi diri, yaitu penjelasan yang diberikan 
peneliti tentang praktik atau kegiatan yang telah dilaksanakan; (2) validasi 
sejawat, yaitu pemeriksaan kritis terhadap bukti oleh teman sejawat, 
sehingga dapat dihindari penyampuradukan deskripsi dengan penjelasan, 
data dengan bukti dan menyediakan konpensasi bagi kelemahan karena 
kurang lengkapnya catatan; dan (3) validasi public, yaitu upaya 
meyakinkan public tentang kebenaran klaim peneliti. 
 
Kolaborasi (kerjasama) antara praktisi (guru) dan peneliti (dosen atau 
widyaiswara) merupakan salah satu ciri khas PTK.Melalui kolaborasi ini 
mereka bersama menggali dengan mengkaji permasalahan nyata yang 
dihadapi oleh guru dan atau siswa.Sebagai penelitian yang bersifat kolaboratif, 
harus secara jelas diketahui peranan dan tugas guru dengan peneliti.Dalam 
PTK kolaboratif, kedudukan peneliti setara dengan guru, dalam arti masing-
masing mempunyai peran serta tanggung jawab yang saling membutuhkan 
dan saling melengkapi.Peran kolaborasi turut menentukan keberhasilan PTK 
terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, merencanakan tindakan, 
melaksanakan penelitian (tindakan, observasi, merekam data, evaluasi, dan 
refleksi), menganalisis data, menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan 
hasil. 
Sering terjadi PTK dilaksanakan sendiri oleh guru. Guru melakukan PTK 
tanpa kerjasama dengan peneliti. Dalam hal ini guru berperan sebagai peneliti 
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sekaligus sebagai praktisi pembelajaran. Guru profesional seharusnya mampu 
mengajar sekaligus meneliti. Dalam keadaan seperti ini, maka guru melakukan 
pengamatan terhadap diri sendiri ketika sedang melakukan tindakan 
(Suharsimi, 2002).Untuk itu guru harus mampu melakukan pengamatan diri 
secara obyektif agar kelemahan yang terjadi dapat terlihat dengan 
wajar.Melalui PTK, guru sebagai peneliti dapat: 
a. mengkaji/ meneliti sendiri praktik pembelajarannya; 
b. melakukan PTK dengan tanpa mengganggu tugasnya; 
c. mengkaji permasalahan yang dialami dan yang sangat dipahami; dan 
d. melakukan kegiatan guna mengembangkan profesionalismenya. 
Dalam praktiknya, boleh saja guru melakukan PTK tanpa kolaborasi 
dengan peneliti.Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa PTK yang dilakukan 
oleh guru tanpa kolaborasi dengan peneliti mempunyai kelemahan karena 
para praktisi umumnya (dalam hal ini adalah guru) kurang akrab dengan 
teknik-teknik dasar penelitian. Di samping itu,  guru pada umumnya tidak 
memiliki waktu untuk melakukan penelitian sehubungan dengan padatnya 
kegiatan pengajaran yang dilakukan. Akibatnya, hasil PTK menjadi kurang 
memenuhi kriteria validitas metodologi ilmiah.Dalam konteks kegiatan 
pengawasan sekolah, seorang pengawas sekolah dapat berperan sebagai 
kolaborator bagi guru dalam melaksanakan PTK. 
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas 
Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata 
yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal 
tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan. PTK juga 
bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan 
profesinya. Tujuan khusus PTK adalah untuk mengatasi berbagai persoalan 
nyata guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 
kelas. Secara lebih rinci tujuan PTK antara lain: 
a. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah. 
b. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi 
masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas. 
c. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan. 
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d. Menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah 
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu 
pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan. 
Dengan demikian output atau hasil yang diharapkan melalui PTK adalah 
peningkatan atau perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran.  
Dengan memperhatikan tujuan dan hasil yang dapai dapat dicapai melalui 
PTK, terdapat sejumlah manfaat PTK antara lain sebagai berikut. 
a. Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan 
bagi para pendidik (guru) untuk meningkatkan kulitas pembelajaran. 
Selain itu hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat dijadikan sebagai bahan 
artikel ilmiah atau makalah untuk berbagai kepentingan antara lain 
disajikan dalam forum ilmiah. 
b. Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan 
menulis artikel ilmiah di kalangan pendidik. Hal ini ikut mendukung 
professionalisme dan karir pendidik.  
c. Mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan atau sinergi antarpendidik dalam 
satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama memecahkan 
masalah dalam pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran.  
d. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan kurikulum 
atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan konteks lokal, 
sekolah, dan kelas.  
e. Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, ketertarikan, 
kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Di samping itu, hasil belajar siswa pun dapat 
meningkat.  
f. Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik, menantang, 
nyaman, menyenangkan, serta melibatkan siswa karena strategi, metode, 
teknik, dan atau media yang digunakan dalam pembelajaran demikian 
bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh. 
 
Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan kelas sebagaimana jenis penelitian lainnya, memiliki 
kelebihan dan kelemahan.Dengan mengetahui dan memahami kelemahan 
tersebut, diharapkan peneliti dapat engurangi atau mengantisipasi 
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kekurangan dan mampu mengoptimalkan kelebihan tersebut. Shumsky 
(1982), dalam Suwarsih (2006) menyatakan bahwa  kelebihan PTK adalah : 
1. Kerjasama dalam PTK menimbulkan rasa memiliki 
2. Kerjasama dalam PTK mendorong kreativitas dan pemikiran kritis dalam 
hal ini guru yang sekaligus peneliti. 
3. Melalui kerjasama kemungkinan untuk berubah meningkat 
4. Kerjasama dalam PTK meningkatkan kesepakatan dalam enyelesaikan 
masalah yang dihadapi. 
Sementara itu, kelemahan dari PTK adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam teknik dasar PTK pada 
pihak peneliti (guru).  
2. Berkenaan dengan waktu. Belum optimalnya pembagian waktu antara 
kegiatan rutin dengan aktivitas PTK. 
 
Empat Aspek Pokok dalam Penelitian Tindakan Kelas 
 Menurut Kemmis dan Mc Taggart (1998), PTK dilakukan elalui proses 
yang dinamis dan komplementari yang terdiri dari empat momentum 
essensial yaitu sebagai berikut : 
1. Penyusunan Rencana 
 Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara 
kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana PTK hendaknya 
tersusun  dan harus memandang ke depan. Rencana PTK hendaknya 
cukup fleksibel untuk dapat diadaptasikan dengan pengaruh yang tidak 
dapat di duga dan kendala yang belum kelihatan.Perencanaan disusun 
berdasarkan masalah dan hipotesis tindakan yang diuji secara empiric 
sehingga perubahan yang diharapkan dapat mengidentifikasi aspek dan 
hasil PB, sekaligus mengungkap faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan tindakan.Rencana PTK hendaknya di susun berdasarkan 
kepada hasil pengamatan awal yang refleksif. Misalnya dalam proses 
pembelajaran pada teknik perminyakan, guru peneliti hendaknya 
melakukan pengamatan awal terhadap situasi kelas dalam konteks situasi 
sekolah secara umu. Dari sini guru peneliti akan mendapatkan gambaran 
umum tentang masalah yang ada. Kemudian, bersama kolaborator atau 
mitra peneliti elakukan pengaatan terhadap proses pembelajaran dikelas, 
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dengan perhatian dicurahkan pada perilaku guru yang terkait dengan 
upaya membantu peserta didik belajar teknik perminyakan dan perilaku 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Misalnya, peneliti 
(guru) bersama kolaborator mencatat hal-hal berikut : (1) bagaimana guru 
melibatkan siswa-siswanya dari awal (ketika membuka pelajaran); (2) 
bagaimana guru membantu peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran, mengatasi kesulitan belajarnya, bagaimana guru mengelola 
kelas, bagaimana guru berpakaian, bagaimana peserta didik menanggapi 
upaya-upaya guru, dan hal-hal lain yang secara teoritis perlu dicatat 
karena relevan dengan pelaksanaan PTK. 
 Hasil pengamata awal terhadap proses yang terjadi dalam situasi yang 
ingin diperbaiki dituangkan dalam bentuk catatan-catatan lengkap yang 
menggambarkan dengan jelas cuplikan atau episode proses pembelajaran 
dalam situasi yang akan ditingkatkan atau diperbaiki. Kemudian catatan-
catatn lapangan tersebut dicermati bersama untuk melihat masalah-
masalah yang ada dan aspek-aspek apa yang perlu ditingkatkan untuk 
emecahkan masalah yang terjadi dalam proses belajar mengajar. 
2. Tindakan 
 Tidakan yang diasud di sini adalah tindakan yang dilakukan secara 
sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan 
bijaksana.Praktik diakui sebagai gagasan dalam tindakan dan tindakan itu 
digunakan sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-tindakan 
beerikutnya, yaitu tindakan yang disertai niat untuk memperbaiki 
keadan.Salah satu perbedaan antara penelitian tindakan dan penelitian 
biasa adalah bahwa penelitian tindakan diamati.Pelakunya mengumpulkan 
bukti tentang tindakan mereka agar dapat sepenuhnya menilainya. Untuk 
mempersiapkan evaluasi, sebelum bertindak mereka memikirkan jenis 
bukti yang akan diperlukan untuk mengevaluasi tindakannya yang kritis. 
 PTK dilaksanakan atas pertimbangan teoritis dan empiris agar hasil 
yang diperoleh berupa peningkatan PBM optimal.Pelaksana PTK adalah 
guru kelas yang bersangkutan dengan berkolaborasi dengan pihak lain 






 Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan tindakan terkait. 
Observasi itu berorientasi ke asa yang akan datang, memberikan dasar 
bagi refleksi sekarang, lebi-lebih lagi ketika putaran sekarang ini 
berjalan.Observasi yang cermat diperlukan karena tindakan akan selalu 
dibatasi oleh keadaan realitas, dan semua kendala itu belum pernah dapat 
dilihat dengan jelas pada waktu yang lalu.Observasi perlu direncanakan 
dan juga didasarkan dengan keterbukaan pandangan dan pikiran serta 
bersifat responsive.Objek observasi adalah seluruh proses tindakan terkait, 
pengaruhnya (disengaja atau tidak disengaja) , keadaan dan kendala 
tindakan direncanakan dan pengaruhnya, serta persoalan lain yang tibul 
dalam konteks terkait.Observasi dalam PTK adalah kegiatan pengumpulan 
data yang berupa proses perubahan kinerja PBM. 
4. Refleksi 
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis 
seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami 
proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan 
strategis. Refleksi mempertimbangkan ragam perspektif  yang mungkin 
ada dalam suatu situasi dan memahami persoalan serta keadaan tempat 
timbulnya persoalan itu. Refleksi biassanya dibantu oleh diskusi diantara 
peneliti dan kolaborator.Melalui diskusi, refleksi emberikan dasar perbaikan 
rencana.Refleksi memiliki aspek evaluative-refleksi memibta peneliti PTK 
untuk menimbang-nimbang pengalamnnya untuk menilai apakah pengaruh 
(persoalan yang timbul) memang diinginkan, dan memberiakan saran-
saran tentang cara-cara untuk meneruskan pekerjaan.Refleksi 
(perenungan) merupakan kegiatan analisis, interpretasi dan eksplanasi 
(penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari observasi atas 
pelaksanaan tindakan. 
Dalam refleksi ada empat aspek kegiatan yaitu : 
a. Analisis data hasil observasi 
b. Pemaknaan data hasil analisis 
c. Penjelasan hasil analisis 
d. Penyimpulan apakah asalah itu selesai teratasi atau tidak. Jika teratasi, 
berapa persen yang teratasi dan berapa persen yang belum. Jika ada 
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yang belum teratasi, apakah perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya atau 
tidak. Jadi dalam refleksi akan ditentukan apakah penelitian itu berhenti 
di situ atau diteruskan. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 Diskusi Kelompok: Berpikir reflektif tentang pentingnya PTK 
Petunjuk : 
1. Bentuk kelompok dengan 4 anggota. 
2. Jawablah pertanyaan berikut : 
a. Mengapa PTK itu penting? Tulis 5 alasan pentingnya PTK bagi Anda. 
b. Apa yang akan terjadi jika Anda tidak dapat melakukan PTK? 
c. Presentasikan hasil diskusi kelompok Anda. 
 Diskusi kelompok : Mengidentifikasi masalah-masalah yang Anda hadapi 
dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan proses 
belajar mengajar. 
Petunjuk : 
1. Bentuk kelompok dengan 4 anggota 
2. Fokus identifikasi masalah pada metode pembelajaran, media, strategi, 
dan model pembelajaran yang Anda gunakan selama ini. 
3. Presentasikan hasil diskusi keompok Anda. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Berdasarkan bacaan di atas, jawablah pertanyaan berikut ! 
1. Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas! 
2. Jelaskanlah prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas! 
3. Bagaimanakah karakteristik penelitian tindakan kelas? 
4. Jelaskan tujuan dan manfaat penilaian tindakan kelas! 
 
F. Rangkuman 
Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang 
dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk 
 23 
 
pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Dengan 
demikian, akan diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik 
dan situasi di mana praktik tersebut dilaksanakan. Terdapat dua hal pokok 
dalam penelitian tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. Hal ini akan 
mengarahkan tujuan penelitian tindakan ke dalam tiga area yaitu; (1) untuk 
memperbaiki praktik; (2) untuk pengembangan profesional dalam arti 
meningkatkan pemahaman para praktisi terhadap praktik yang 
dilaksanakannya; serta (3) untuk memperbaiki keadaan atau situasi di mana 
praktik tersebut dilaksanakan.  
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah Anda melakukan kegiatan pembelajaran pada topik 1 tentang Konsep 
Dasar Penelitian Tindakan Kelas, Anda harus menjawab pertanyaanberikut 
dalam selembar kerta dengan menuliskan identitas diri . 
Nama : 
Tanggal : 
 Apa yang telah Anda dapatkan dari proses pembelajaran ini? 
 Apa saja yang sudah saya lakukan berkaitan dengan materi ini? 
 Bagaimanakah pikiran/perasaan saya tentang materi kegiatan belajarini ? 
 Bagaimanakah peran Penelitian Tindakan Kelas dalam meningkatkan 
profesionalisme Anda ? 
 
H. Evaluasi 






2. Kemampuan guru dalam melakukan penelitian tindakan kelas berhubungan 
langsung dengan rumpun kompetensi … 
a. Pedagogic dan kepribadian 
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b. social dan pedagogik 
c. professional dan pedagogik 
d. Kepribadian dan profesional 
3. Suatu kegiatan yang mencermati objek dan menggunakan cara dan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data yang bermanfaat dalam 





4. Suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama 
di sebut … 
a. Penelitian evaluasi. 
b. Penelitian eksperimen 
c. Penelitian pengembangan 
d. Penelitian Tindakan Kelas 
5. Koponen-komponen di dalam kelas yang dapat dijadikan sasaran penelitian 
tindakan kelas adalah … 
a. Siswa, guru, materi,peralatan, penilaian, lingkungan, dan pengelolaan 
kelas. 
b. Siswa, guru, materi,kurikulum,peralatan, penilaian, dan lingkungan 
c. Siswa, kurikulum, guru, peralatan,pengelolaan kelas, materi, dan kepala 
sekolah. 
d. Siswa, guru, kurikulum,peralatan,lingkungan, kepala sekolah, dan 
pengelolaan kelas. 
 








KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 :PROSEDUR PELAKSANAAN 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini, peserta diklat dapat menjelaskan 
prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui ceramah, diskusi 
kelompok, brainstorming, dan penugasan mandiri. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas dijelaskan dengan baik. 
 
C. Uraian materi 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bukan hanya bertujuan mengungkapkan 
penyebab dari berbagai permasalahan pembelajaran yang dihadapi seperti 
kesulitan siswa dalam mempelajari kompetensi-kompetensi tertentu, tetapi yang 
lebih penting lagi adalah memberikan pemecahan masalah berupa tindakan 
tertentu untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.  
Pembahasan berikutnya akan menguraikan prosedur pelaksanaan PTK 
yang meliputi penetapan fokus permasalahan, perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan yang diikuti dengan kegiatan observasi, interpretasi, dan 
analisis, serta refleksi. Apabila diperlukan, pada tahap selanjutnya disusun 
rencana tindak lanjut. Upaya tersebut dilakukan secara berdaur membentuk 
suatu siklus. Langkah-langkah pokok yang ditempuh pada siklus pertama dan 
siklus-siklus berikutnya. Sesudah menetapkan pokok permasalahan secara 
mantap langkah berikutnya adalah: 
 Perencanaan tindakan  
 Pelaksanaan tindakan  
 Pengumpulan data (pengamatan/observasi) 
 Refleksi (analisis, dan interpretasi) 
Hasil refleksi siklus pertama akan mengilhami dasar pelaksanaan siklus 
kedua. Untuk lebih jelasnya, rangkaian kegiatan dari setiap siklus dapat dilihat 




Gambar 2. 1.  Siklus Kegiatan PTK 
 
Setelah permasalahan ditetapkan, pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus 
pertama yang terdiri atas empat tahap kegiatan. Hasil refleksi siklus pertama 
akan dapat diketahui keberhasilan atau hambatan dalam hasil tindakan, peneliti 
kemudian mengidentifikasi permasalahannya untuk menentukan rancangan 
siklus berikutnya. Kegiatan yang dilakukan dalam siklus kedua mempunyai 
berbagai tambahan perbaikan dari tindakan sebelumnya yang ditunjukan untuk 
mengatasi berbagai hambatan/ kesulitan yang ditemukan dalam siklus 
sebelumnya. 
Dengan menyusun rancangan untuk siklus kedua, peneliti dapat 
melanjutkan dengan tahap kegiatan-kegiatan seperti yang terjadi dalam siklus 
pertama. Jika sudah selesai dengan siklus kedua dan peneliti belum merasa 































terdahulu. Tidak ada ketentuan tentang berapa siklus harus dilakukan, namun 
setiap penelitian minimal dua siklus dan setiap siklus minimal tiga pertemuan. 
 
1. Penetapan Fokus Permasalahan  
Sebelum suatu masalah ditetapkan/dirumuskan, perlu ditumbuhkan 
sikap dan keberanian untuk mempertanyakan, misalnya tentang kualitas 
proses dan hasil pembelajaran yang dicapai selama ini. Sikap tersebut 
diperlukan untuk menumbuhkan keinginan peneliti memperbaiki kualitas 
pembelajaran.Tahapan ini disebut dengan tahapan merasakan adanya 
masalah.Jika dirasakan ada hal-hal yang perlu diperbaiki dapat diajukan 
pertanyaan seperti di bawah ini. 
a. Apakah kompetensi awal siswa yang mengikuti pelajaran cukup 
memadai?  
b. Apakah proses pembelajaran yang dilakukan cukup efektif?  
c. Apakah sarana pembelajaran cukup memadai?  
d. Apakah hasil pembelajaran cukup berkualitas?  
e. Apakah suasana dalam proses belajar mengajar kondusif?  
Secara umum karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk 
PTK adalah sebagai berikut. 
a. Masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta 
empirik yang dirasakan dalam proses pembelajaran. 
b. Masalah tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi faktor-
faktor penyebabnya. Faktor-faktor tersebut menjadi dasar atau landasan 
untuk menentukan alternatif solusi. 
c. Masalah tersebut sangat merisaukan dan mendesak untuk segera diatasi. 
d. Adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif solusi bagi masalah 
tersebut melalui tindakan nyata yang dapat dilakukan guru/peneliti. 
Dianjurkan agar masalah yang dipilih untuk diangkat sebagai masalah 
PTK adalah yang memiliki nilai yang bukan sesaat, tetapi memiliki nilai 
strategis bagi keberhasilan pembelajaran lebih lanjut dan memungkinkan 
diperolehnya model tindakan efektif yang dapat dipergunakan untuk 
memecahkan masalah serumpun. Pertanyaan yang dapat diajukan untuk 
menguji kelayakan masalah yang dipilih antara lain seperti di bawah ini. 
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a. Apakah masalah yang dirasakan secara jelas teridentifikasi dan 
terformulasikan dengan benar? 
b. Apakah ada masalah lain yang terkait dengan masalah yang akan 
dipecahkan? 
c. Adakah hasil penelitian pendukung dari masalah yang akan dipecahkan 
d. Apakah ada bukti empirik yang memperlihatkan nilai guna untuk 
perbaikan praktik pembelajaran jika masalah tersebut dipecahkan? 
Berikut ini adalah teknik untuk mencari permasalah, yaitu dengan 
menggunakan pertanyaan berikut : 
1. Apa yang sekarang sedang terjadi? 
2. Apakah yang sedang berlangsung itu mengandung permasalahan? 
3. Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasinya? 
4. Saya ingin memperbaiki apa? 
5. Apakah Saya mempunyai gagasan yang ingin saya cobakan di kelas 
saya? 
6. Apa yang dapat saya lakukan dengan hal yang semacam itu? 
Beberapa permasalahan dalam aspek pembelajaran yang dapat dijadikan 
kajian PTK anata lain : 
1. Rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses pebelajaran 
matapelajaran X 
2. Metode pembelajaran yang kurang tepat 
3. Perhatian peserta didik  terhadap proses belajar mengajar matapelajaran 
X rendah 
4. Media pembelajaran yang tidak ada atau kurang 
5. Sistem penilaian yang tidak atau kurang sesuai 
6. Motivasi belajar peserta didik yang rendah 
7. Rendahnya kemandirian belajar peserta didik 
8. Peserta didik yang suka dating terlambat ke sekolah 
9. Desain dan strategi pembelajaran di kelas yang tepat untuk 
membelajarkan materi. 
10. Penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai 
 
 Setelah memperoleh sederet permasalahan melalui identifikasi, 
dilanjutkan dengan analisis untuk menentukan kepentingan. Analisis terhadap 
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masalah juga dimaksud untuk mengetahui proses tindak lanjut perbaikan atau 
pemecahan yang dibutuhkan. Adapun yang dimaksud dengan analisis 
masalah di sini ialah kajian terhadap permasalahan dilihat dari segi 
kelayakannya. 
Analisis masalah dipergunakan untuk merancang tindakan baik dalam 
bentuk spesifikasi tindakan, keterlibatan peneliti, waktu dalam satu siklus, 
indikator keberhasilan, peningkatan sebagai dampak tindakan, dan hal-hal 
yang terkait lainya dengan pemecahan yang diajukan. 
Pada tahap selanjutnya, masalah-masalah yang telah diidentifikasi dan 
ditetapkan dirumuskan secara jelas, spesifik, dan operasional.Perumusan 
masalah yang jelas memungkinkan peluang untuk pemilihan tindakan yang 
tepat. Contoh rumusan masalah yang mengandung tindakan alternatif yang 
ditempuh antara lain sebagai berikut. 
a. Apakah strategi pembelajaran praktek yang berorientasi pada proses 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?  
b. Apakah pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan partisipasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran?  
c. Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran? 
d. Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap ketuntasan kompetensi ? 
 
2. Perencanaan Tindakan 
Setelah masalah dirumuskan secara operasional, perlu dirumuskan 
alternatif tindakan yang akan diambil. Alternatif tindakan yang dapat diambil 
dapat dirumuskan ke dalam bentuk hipotesis tindakan dalam arti dugaan 
mengenai perubahan yang akan terjadi jika suatu tindakan dilakukan. 
Perencanaan tindakan memanfaatkan secara optimal teori-teori yang relevan 
dan pengalaman yang diperoleh di masa lalu dalam kegiatan 
pembelajaran/penelitian sebidang. Bentuk umum rumusan hipotesis tindakan 
berbeda dengan hipotesis dalam penelitian formal.   
Secara rinci, tahapan perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan- 
kegiatan sebagai berikut. 
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a. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban, 
berupa rumusan masalah. Umumnya dimulai dengan menetapkan 
berbagai alternatif tindakan pemecahan masalah, kemudian dipilih 
tindakan yang paling menjanjikan hasil terbaik dan yang dapat dilakukan 
guru. 
b. Mentukan cara yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran 
dengan menjabarkan indikator-indikator keberhasilan. 
c. Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan 
mencakup; (a) Bagian isi mata pelajaran dan bahan belajarnya; (b) 
Merancang strategi dan langkah pembelajaran sesuai dengan tindakan 
yang dipilih; serta (c) Menetapkan indikator ketercapaian dan menyusun 
instrumen pengumpul data yang sesuai. 
 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahapan ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran yang 
terdiri dari kegiatan awal, inti, dan penutup diterapkan. Skenario tindakan 
harus dilaksanakan secara benar tampak berlaku wajar. Pada PTK yang 
dilakukan guru, pelaksanaan tindakan umumnya dilakukan dalam waktu 
antara 2 sampai 3 bulan. Waktu tersebut dibutuhkan untuk dapat menyesaikan 
sajian beberapa pokok bahasan dan mata pelajaran tertentu. Berikut disajikan 
contoh aspek-aspek rencana (skenario) tindakan yang akan dilakukan pada 
satu PTK. 
1. Dirancang penerapan metode tugas dan diskusi dalam pembelajaran X 
untuk pokok bahasan: A, B, C, dan D. 
2. Format tugas: pembagian kelompok kecil sesuai jumlah pokok bahasan, 
pilih ketua, sekretaris, dll oleh dan dari anggota kelompok, bagi topik 
bahasan untuk kelompok dengan cara random, dengan cara yang 
menyenangkan. 
3. Kegiatan kelompok; mengumpulkan bacaan, melalui diskusi anggota 
kelompok bekerja/ belajar memahami materi, menuliskan hasil diskusi 
dalam OHP untuk persiapan presentasi. 
4. Presentasi dan diskusi pleno; masing-masing kelompok menyajikan hasil 
kerjanya dalam pleno kelas, guru sebagai moderator, lakukan diskusi, ambil 
kesimpulan sebagai hasil pembelajaran. 
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5. Jenis data yang dikumpulkan; berupa makalah kelompok, lembar OHP hasil 
kerja kelompok, siswa yang aktif dalam diskusi, serta hasil belajar yang 
dilaksanakan sebelum (pretes) dan setelah (postes) tindakan dilak- 
sanakan. 
Pelaksanaan tindakan hendaknya dituntun oleh rencana PTK yang telah 
dibuat, tetapi perlu diingat bahwa tindakan itu tidak secara mutlak dikendalikan 
oleh rencana, mengingat dinamika proses pembelajaran di kleas menuntut 
penyesuaian atau adaptasi. Oleh karena itu peneliti (guru) perlu bersikap 
fleksibel dan siap engubah rencana tindakan sesuai dengan keadaan yang 
ada. Menerapkan tindakan juga harus mengacu pada skenario pembelajaran 
yang telah direncanakan sebelumnya dan lembar kerja siswa (LKS). 
Fleksibelitas hendaknya menjiwai pelaksanan PTK. Artinya, jika sesuatu 
dalam proses belajar mengajar memerlukan perubaha, harus dilakukan 
perubahan dalam rangka tercapinya peningkatan atau perbaikan mutu 
pembalajaran. Pada saat tindakan dilaksanakan disutulah pengumpulan data 
dilaksanakan. Data mencakup semua yang dilakukan oleh siapa pun yang 
adan daam situasi terkait, perubahan-perubahan yang perlu dilakukan, 
pengaruh suatu kegiatan para peserta penelitian (sikap, motivasi, prestasi), 
pola interkasi yang terjadi, deskripsi perilaku, analisis sosiometrik, jadwal dan 
checking interaksi, rekaman audio, rekaman video, foto dan slide, serta kinerja 
subjek penelitian pada kegiatan penelitian. 
 
4. Pengamatan/Observasi dan Pengumpulan Data 
Tahapan ini sebenarnya berjalan secara bersamaan pada saat 
pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang 
berjalan, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahapan ini, 
peneliti (atau guru apabila ia bertindak sebagai peneliti) melakukan 
pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 
menggunakan format observasi/penilaian yang telah disusun. Termasuk juga 
pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke 
waktu dan dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang 
dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif (hasil tes, hasil kuis, presensi, nilai 
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tugas, dan lain-lain), tetapi juga data kualitatif yang menggambarkan keaktifan 
siswa, atusias siswa, mutu diskusi yang dilakukan, dan lain-lain. 
Instrumen yang umum dipakai adalah (a) soal tes, kuis; (b) rubrik; (c) 
lembar observasi; dan (d) catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh 
data secara obyektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, 
seperti aktivitas siswa selama pemberian tindakan berlangsung, reaksi 
mereka, atau pentunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis 
dan untuk keperluan refleksi. 
 
5. Refleksi 
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan 
yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, dan kemudian 
melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang berikutnya.Refleksi 
dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil 
pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dan proses 
refleksi, maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya 
yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan 
ulang sehingga permasalahan yang dihadapi dapat teratasi 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 Diskusi kelompok 
Petunjuk : 
1. Bentuk 4 kelompok, masing-masing terdiri dari  3 anggota.  
2. Tetapkanlah fokus permasalahan yang akan dijadikan masalah untuk 
PTK, kemudian susunlah rencana yang akan diambil untuk memecahkan 
masalah tersebut. 
3. Dalam merencanakan pemecahan masalah, berusahalah untuk  
menyelesaikan dalam tiga tahap. 
4. Presentasikan hasil diskusi keompok Anda 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Untuk membantu Anda memahami materi pada bagian ini, silahkan jawab 
pertanyaan berikut : 
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1. Uraikanlah prosedur pelaksanaan PTK.. 
2. Jelaskan langkah-langkah pokok yang ditempuh pada siklus pertama dan 
siklus berikutnya . 
3. Bagaimanakah bentuk instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data 
pada penelitian tindakan kelas? 
4. Buatlah contoh aspek-aspek rencana (scenario) tindakan yang akan 
dilakukan pada satu PTK. 
5. Jelaskan karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK ! 
 
F. Rangkuman 
Prosedur pelaksanaan PTK terdiri atas : penetapan fokus permasalahan, 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan yang diikuti dengan kegiatan 
observasi, interpretasi, dan analisis, serta refleksi. Apabila diperlukan, pada 
tahap selanjutnya disusun rencana tindak lanjut. Upaya tersebut dilakukan 
secara berdaur membentuk suatu siklus. Sesudah menetapkan pokok 
permasalahan secara mantap langkah berikutnya adalah: 
 Perencanaan tindakan  
 Pelaksanaan tindakan  
 Pengumpulan data (pengamatan/observasi) 
 Refleksi (analisis, dan interpretasi) 
Hasil refleksi siklus pertama akan mengilhami dasar pelaksanaan siklus 
kedua. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Mohon untuk mengisi pertanyaan dibawah ini berdasarkan materi yang sudah 
Anda pelajari. 
1. Apa saja yang telah Anda lakukan berkaitan dengan materi kegiatan 
belajar ini? 
2. Bagaimana pikiran/perasaan Anda tentang materi kegiatan ini? 
3. Apa saja yang Anda telah lakukan yang ada hubungannya dengan materi 
kegiatan ini tetapi belum ditulis di materi ini? 
4. Materia apa yang ingin Anda tambahkan? 
5. Bagaimana kelebihan dan kekurangan materi-materi kegiatan ini? 
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6. Manfaat apa saja yang Anda dapatkan dari materi kegiatan ini? 
7. Berapa persen kira-kira materi kegiatan ini dapat Anda kuasai? 




Pilihlah jawaban yang benar menurut Anda 
1. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri atas … 
a. 1 siklus  c. 3 siklus 
b. 2 siklus  d. 4 siklus 
 
2. Kegiatan yang menanyakan tentang kualitas proses dan hasil 
pembelajaran yang dicapai merupakan kegiatan … 
a. Penetapan focus permasalahan 
b. Perencanaan tindakan 
c. Pelaksanaan tindakan 
d. Pengamatan/observasi 
 
3. Menentukan alternative-alternatif tindakan yang dapat diambil dirumuskan 
ke dalam bentuk hipotesis tindakan merupakan kegiatan… 
a. Penetapan focus permasalahan 
b. Perencanaan tindakan 
c. Pelaksanaan observasi 
d. Pelaksanaan tindakan 
 
4. Mengkaji secara menyeluruh tindakan yang dilakukan, berdasarkan data 
yang telah terkumpul merupakan kegiatan … 
a. Perencanaan tindakan 
b. Pelaksanaan tindakan 
c. Observasi 
d. Perumusan masalah 
 
5. Dalam pelaksanaan tindakan, umumnya dilakukan dalam kurun waktu 
antara  … 
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a. 2 sampai 3 bulan 
b. 1 sampai 2 buan 
c. 2 sampai 4 bulan 
d. 3 sapai 4 bulan 
 

























KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 : PENYUSUNAN 
PROPOSAL  DAN LAPORAN PTK 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini, peserta diklat dapat menyusun 
proposal dan laporan penelitian tindakan kelassesuai dengan karakteristik paket 
keahlian teknik pengolahan minyak, gas, dan petrokimia melalui ceramah, diskusi 
kelompok, brainstorming, dan penugasan mandiri. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Penyusunan proposal penelitian tindakan kelas  dijelaskan dengan benar. 
2. Penyusunan laporan penelitian tindakan kelasdijelaskandengan benar. 
C. Uraian materi 
Penyusunan Proposal   
Penyusunan proposal atau usulan penelitian merupakan langkah awal 
yang harus dilakukan peneliti sebelum memulai kegiatan PTK.Proposal PTK 
dapat membantu memberi arah pada peneliti agar mampu menekan 
kesalahan yang mungkin terjadi selama penelitian berlangsung.Proposal PTK 
harus dibuat sistematis dan logis sehingga dapat dijadikan pedoman yang 
mudah diikuti. Proposal PTK adalah gambaran terperinci tentang proses yang 
akan dilakukan peneliti (guru) untuk memecahkan masalah dalam 
pelaksanaan tugas (pembelajaran).  
Proposal atau sering disebut juga sebagai usulan penelitian adalah 
suatu pernyataan tertulis mengenai rencana atau rancangan kegiatan 
penelitian secara keseluruhan.Proposal PTK penelitian berkaitan dengan 
pernyataan atas nilai penting dari suatu penelitian. Membuat proposal PTK 
bisa jadi merupakan langkah yang paling sulit namun menyenangkan di dalam 
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tahapan proses penelitian. Sebagai panduan, berikut dijelaskan sistematika 
usulan PTK. 
Pembuatan laporan penelitian tindakan kelas bertujuan untuk : 
- Dimanfaatkan oleh guru untuk bahan kenaikan pangkat 
- Sebagai sumber bagi peneliti lainatau peneliti yang sama dalam 
memperoleh inspirasi untuk untuk melakukan penelitian lanjutan 
- Sebagai bahan agar orang atau peneliti lain dapat memberikan saran dan 
kritik konstruktif untuk perbaikan penelitian tersebut 
- Sebagai acuan atau perbandingan  bagi peneliti untuk mengambil tindakan 
dalam menangani masalah yang serupa atau sama dengan modifikasi-
modifikasi tertentu. 
 
a. Sistematika Proposal 
Sistematika proposal PTK mencakup unsur-unsur sebagai berikut: 
1. Judul Penelitian 
Judul penelitian dinyatakan secara singkat dan spesifik tetapi cukup jelas 
menggambarkan masalah yang akan diteliti, tindakan untuk mengatasi 
masalah serta nilai manfaatnya. Formulasi judul dibuat agar menampilkan 
wujud PTK bukan penelitian pada umumnya. Umumnya di bawah judul 
utama dituliskan pula sub judul. Sub judul ditulis untuk menambahkan 
keterangan lebih rinci tentang subyek, tempat, dan waktu penelitian.  
Berikut contoh judul PTK Jenjang SMA/SMK : 
a. Upaya Meningkatkan Kualitas Pembelajaran pengolahan minyak, gas, 
dan petrokimia dengan Menerapkan Pendekatan Realistik dengan 
Teknik Brainstorming by Guided Reinvension di Kelas X SMK Negeri 3 
Kota Manna. 
b. Aplikasi Model Pembelajaran Traffic light Card Untuk Meningkatkan 
Prestasi Siswa Kelas I SMKN 3 Banjarasri. 
 
2. Bab I Pendahuluan 
a. Latar Belakang Masalah 
Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan 
pembelajaran. Untuk itu, dalam uraian  latar belakang masalah yang harus 
dipaparkan hal-hal berikut. 
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(1) Masalah yang diteliti adalah benar-benar masalah pembelajaran yang 
terjadi di sekolah. Umumnya didapat dari pengamatan dan diagnosis 
yang dilakukan guru atau tenaga kependidikan lain di sekolah. Perlu 
dijelaskan pula proses atau kondisi yang terjadi. 
(2) Masalah yang akan diteliti merupakan suatu masalah penting dan 
mendesak untuk dipecahkan, serta dapat dilaksanakan dilihat dari segi 
ketersediaan waktu, biaya, dan daya dukung lainnya yang dapat 
memperlancar penelitian tersebut. 
(3) Identifikasi masalah di atas, jelaskan hal-hal yang diduga menjadi akar 
penyebab dari masa!ah tersebut. Secara cermat dan sistematis berikan 
alasan (argumentasi) bagaimana dapat menarik kesimpulan tentang 
akar masalah itu. 
 
b. Perumusan Masalah  
Pada bagian ini umumnya terdiri atas jabaran tentang rumusan 
masalah dan cara pemecahan masalah. 
(1) Perumusan Masalah, berisi rumusan masalah penelitian.  
(2) Pemecahan Masalah; merupakan  uraian altematif tindakan yang akan 
dilakukan untuk memecahkan masalah.  
Contoh rumusan masalah: 
1. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran 
inkuiriuntukmeningkatkan pemahaman konsep system pemrosesan 
gas bumi? 
2. Apakah dengan pembelajaran strategi inkuiri, siswa lebih bersemangat 
mengikuti pelajaran tentang system pemrosesan gas bumi? 
 
c. Tujuan Penelitian  
Tujuan PTK dirumuskan secara jelas, dipaparkan sasaran antara dan 
sasaran akhir tindakan perbaikan.Perumusan tujuan harus konsisten 
dengan hakikat permasalahan yang dikemukakan dalam bagian-bagian 
sebelumnya. 
Dari rumusan tersebut menjadi tujuan penelitiannya sebagai berikut: 
 39 
 
 1. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan pemahaman konsep 
tentang konsep system pemrosesan gas bumi melalui penerapan 
strategi pembelajaran inkuiri. 
2. Untuk mengetahui seberapa tinggi semangat belajar siswa setelah 
mengikuti pelajaran tentang konsep system pemrosesan gas bumi 
dengan strategi inkuiri. 
 
d. Manfaat Penelitian 
Kemukakan secara jelas manfaat bagi siswa, bagi guru serta bagi 
satuan pendidikan. 
 
3. Bab II  Kajian Teori 
Pada bagian ini diuraikan landasan konseptual dalam arti teoritik yang 
digunakan peneliti dalam menentukan alternatif pemecahan masalah. Sebagai 
contoh, akan dilakukan PTK yang menerapkan model pembelajaran 
kontekstual sebagai jenis tindakannya. Pada kajian pustaka harus jelas dapat 
dikemukakan: 
a. Kemukakan secara lengkap berdasarkan teori dan temuan yang berkaitan 
dengan masalah yang akan dipecahkan. 
b. Bagaimana teori pembelajaran kontekstual,  apa yang spesifik dari teori 
tersebut, persyaratannya. Bagaimana langkah-langkah tindakan yang 
dilakukan dalam penerapan teori tersebut pada pembelajaran, strategi 
pembelajarannya. 
c. Bagaimana peningkatan mutu proses pembelajaran dengan penerapan 
model tersebut dengan perubahan yang diharapkan, atau terhadap 
masalah yang akan dipecahkan, sehingga dapat memunculkan hipotesis 
tindakan. 
 
4. Bab III Metode  Penelitian 
Pada bagian ini uraikan setidaknya dengan sistematika berikut: 
a. Setting penelitian dan karakteristik subjek penelitian. Pada bagian ini 
disebutkan di mana penelitian tersebut dilakukan, di kelas berapa dan 
bagaimana karakteristik dari kelas subyek penelitian.  
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b. Prosedur/siklus penelitian. Pada bagian ini dijelaskan jumlah siklus yang 
akan dilakukan dan berapa pertemuan tiap siklus. Diusahakan minimal dua 
siklus dan tiap siklus minimal 3 pertemuan. Tiap siklus mengikuti tahapan 
PTK (perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi) 
c. Pengumpulan data. Pada bagian ini ditunjukan dengan jelas jenis data dan 
cara pengumpulannya/instrumen yang akan digunakan. 
d. Indikator kinerja, pada bagian ini tolak ukur keberhasilan tindakan 
perbaikan ditetapkan secara eksplisit. 
e. Jadwal kegiatan penelitian disusun dalam matriks yang menggambarkan 
urutan kegiatan dari awal sampai akhir. 
 
Penyusunan Laporan 
Untuk menyusun laporan penelitian diperlukan pedoman penulisan yang 
dapat dipakai sebagai acuan para peneliti pelaksana, sehingga tidak ditemukan 
adanya variasi bentuk. Di samping itu, juga perlu disesuaikan dengan pedoman 
yang sudah ditetapkan Diknas dalam rangka memenuhi persyaratan penulisan 
karya tulis ilmiah (KTI) dalam upaya meningkatkan jabatan/ golongan melalui 
pengembangan profesi. Berikut ini disampaikan sistematika laporan PTK sebagai 
berikut. 
 
A. Bagian Awal 
Bagian awal terdiri dari: 
1. Halaman Judul 
Judul penelitian sama dengan judul yang terdapat pada proposal PTK. 
Pada halaman judul ini tertuang logo depdikbud, nama peneliti, tahun 
penelitian, lembaga dari peneliti  bekerja dan hal-hal lain sesuai dengan 
apa yang diminta atau diteliti. 
2.  Halaman Pengesahan disertai tanggal pengesahan 
3.  Abstrak  
Abstrak merupakan pemadatan dari hasil penelitian. Memuat komponen-
komonen pokok penelitian yaitu (1) permasalahan penelitian; (2) tujuan 
peneitian; (3) Prosedur peneitian; (4) hasil  penelitian ; (5) Kesimpulan dan 
saran) 
4.  Kata Pengantar disertai tanggal penyusunan 
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5.  Daftar Isi 
6.  Daftar tabel/ lampiran 
B. Bagian Isi 
Bagian isi memuat hal-hal sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
B. Rumusan masalah 
C. Tujuan Penelitian 
D. Manfaat Penelitian 
BAB II   KAJIAN TEORI  DAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori tentang Variabel Masalah 
B.  Kajian teori  variable Tindakan, serta  Hasil Penelitian yang Relevan 
C. Kerangka Berfikir 
BAB III  METODE PENELITIAN 
A. Subjek Penelitian 
B. Prosedur/Siklus Penelitian 
C. Teknik Pengumpulan Data 
D. Teknik Analisis Data 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Diskripsi Subjek penelitian 
B.  Sajian Hasil Penelitian 
C. Pembahasan 
BAB V   SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
B. Saran 
C. Bagian Penunjang 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN (RPP, semua instrumen, contoh hasil kerja siswa dan guru, 
daftar hadir siswa, foto kegiatan beserta penjelasannya) 
 
Penjelasan dari sistematika tersebut adalah sebagai berikut. 
Dalam Bab I, dimulai dengan mendikripsikan masalah penelitian secara 
jelas dengan dukungan data faktual yang menunjukkan adanya masalah pada 
setting tertentu, pentingnya masalah untuk dipecahkan. Uraikan bahwa 
42 
 
masalah yang diteliti benar-benar nyata, berada dalam kewenangan guru dan 
akibat yang ditimbulkan kalau masalah tidak dipecahkan. Selanjutnya masalah 
dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya, sehingga akan terjawab setelah 
tindakan selesai dilakukan. Diupayakan rumusan masalah ini dapat dirinci 
dalam proses, situasi, hasil yang diperoleh. Dalam tujuan penelitian 
hendaknya dikemukakan secara rinci tujuan yang hendak dicapai sesuai 
dengan rumusan masalah yang dikemukakan pada bagian 
sebelumnya.Manfaat penelitian agar dikemukakan secara wajar, tidak perlu 
ambisius, rumuskan yang terkait dengan siswa, dan dapat juga diperluas ke 
guru. 
Dalam Bab II, kemukakan teori yang berkaitan dengan masalah dan 
tindakan yang dilakukan, dan hasil kajian/temuan/penelitian yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti (bila ada). Serta memberi arah serta petunjuk 
pada pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian. Diperlukan 
untuk dapat membangun argumentasi teoritis yang menunjukan bahwa 
tindakan yang diberikan dimungkinkan dapat meningkatkan mutu proses 
pembelajaran di kelas. Pada akhir bab ini dapat dikemukakan hipotesis 
tindakan. 
Pada Bab III, deskripsikan setting penelitian, keadaan siswa, waktu 
pelaksanaan, sasaran yang dicapai. Tahapan di setiap siklus yang memuat: 
rencana, pelaksanaan/ tindakan, pemantuan dan evaluasi beserta jenis 
instrumen yang digunakan, refleksi (perlu dibedakan antara metode penelitian 
pada usulan penelitian dengan metode yang ada pada laporan penelitian). 
Tindakan yang dilakukan berisfat rational, feasible, collaborative.Kemukakan 
indikator keberhasilan atas dasar tindakan yang diberikan. 
Pada  Bab IV, dideskripsikan setting penelitian secara lengkap 
kemudian uraian pelaksanaan masing-masing pertemuan di setiap siklus 
dengan disertai data lengkap berserta aspek-aspek yang direkam/diamati. 
Rekaman itu menunjukkan  adanya  perubahan akibat tindakan yang 
diberikan. Ditunjukkan adanya perbedaan dengan pelajaran yang biasa 
dilakukan.Pada refleksi diakhir setiap siklus berisi penjelasan tentang aspek 
keberhasilan dan kelemahan yang tenjadi dalam bentuk grafik.Kemukakan 
adanya perubahan/kemajuan/ perbaikan yang terjadi pada diri siswa, 
lingkungan kelas, guru sendiri, minat, motivasi belajar, dan hasil belajar.Untuk 
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bahan dasar analisis dan pembahasan kemukakan hasil keseluruhan siklus ke 
dalam suatu ringkasan tabel/ grafik. Dan tabel/grafik rangkuman itu akan 
dapat memperjelas perubahan yang terjadi disertai pembahasan secara rinci 
dan jelas. 
Dalam Bab V sajikan simpulan dan hasil penelitian sesuai dengan hasil 
analisis dan tujuan penelitian yang telah disampaikan sebelumnya.Berikan 
saran sebagai tindak lanjut berdasarkan simpulan yang diperoleh baik yang 
menyangkut segi positif maupun negatifnya. 
 
Daftar Pustaka 
Memuat semua sumber pustaka yang dirujuk dalam kajian teori yang 
digunakan dalam semua bagian laporan, dengan sistem penulisan yang 
konsisten menurut ketentuan yang berlaku. 
 
Lampiran-Lampiran 
Berisi lampiran berupa instrumen yang digunakan dalam penelitian, lembar 
jawaban dari siswa, izin penelitian dan bukti lain yang dipandang penting. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran  
 Diskusi Kelompok 
Anda di minta untuk berkelompok anggotanya 3-4 orang.Setiap anggota 
dalam kelompok, diminta mengemukakan beberapa judul PTK berdasarkan 
refleksi dari kegiatan pembelajaran yang telah anda lakukan di sekolah 
masing-masing, kemukakan alasan, mengapa anda memilih judul tersebut. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
1. Identifikasi Masalah dalam PTK 
a. Kemukakanlah masalah-masalah atau kendala-kendala yang anda hadapi 
























e. Dapatkanlah satu alternatif pemecahan masalah untuk memecahkan 
masalah urgent yang anda hadapi tersebut! Alternatif pemecahan 







2. Kerangka Penelitian Tindakan  




    Siklus 1 
 45 
 

















   Contoh Format Observasi: 
 
NO ASPEK YANG 
DIOBSERVASI 
SKOR KETERANGAN 
1 2 3 4 5 
        
        
        
        
        
 
d. Refleksi : analisis terhadap keberhasilan dan kelemahan 
3. Merancang Usulan PTK 







Apakah judul PTK anda telah mencantumkan hal-hal berikut: 
 What (apa yang dipermasalahkan) 
  How (bagaimana Cara mengatasi masalah) 
 Who (siapa yang mengalami masalah tersebut) 
 






Apakah masalah yang anda deskripsikan telah memuat hal-hal sebagai 
berikut: 
 Apakah deskripsi masalah telah disesuaikan dengan kondisi nyata     
tentang kendala-kendala yang anda hadapi sewaktu melaksakan 
tugas kepengawasan. 
 Apakah deskripsi masalah telah didukung data dan memuat 
identifikasi satu masalah yang mendesak untuk segera 
dilaksanakan? 
 Apakah deskripsi masalah telah memuat  tentang analisis masalah? 
 Metode/pendekatan  kebiasaan guru mengajar keehariannya, dan 
apa kelemahannya. 
 Apakah deskripsi masalah telah memuat  tentang refleksi awal? 
 Bagaimana perumusan masalah? 






Apakah pemecahan masalah yang anda ajukan memenuhi rambu-rambu 
berikut? 
 Apakah ada alternatif pemecahan masalah? 
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 Apakah alternatif pemecahan masalah itu didasarkan pada teori 
tertentu? 
 Apakah alternatif pemecahan masalah itu bertolak dari hasil analisis? 
d. Rumuskan hasil yang diharapkan dari penelitian anda! 
Apakah rumusan yang diharapkan dalam penelitian anda telah memuat hal 
–hal sebagai berikut: 
 Apakah rumusan hasil yang diharapkan telah mengemukakan hasil 
yang diharapkan bagi siswa? 
 Apakah rumusan hasil yang diharapkan telah mengemukakan hasil 
yang diharapkan bagi praktisi (kepala sekolah, guru, tenaga 
kependidikan lainnya di sekolah)? 
e.Kemukakan kajian teori serta hasil temuan tentang permasalahan dan 
tindakan yang akan dilakukan. 
Kemukakan keterkaitan antara variabel tindakan dan masalah yang akan 
dipecahkan.     




Apakah dalam deskripsi tentang prosedur tindakan sekolah telah anda 
kemukakan hal-hal sebagai berikut: 
 Apakah ada deskripsi tentang setting dan karakteristik subyek? 
 Apakah ada variabel/faktor yang diselidiki? 
 Apakah ada rencana tindakan yang mencakup misalnya strategi, 
pendekatan, metode atau teknik yang digunakan dalam 
implementasi tindakan, observasi, analisis, dan refleksi?  
 
2. Bila anda sudah siap susunlah proposal anda dengan mengikuti sistematika 
yang sesuai . 
 
F. Rangkuman  
 Penulisan laporan PTK dilakukan setelah proses penelitian selesai. 
Pembuatan laporan penelitian tindakan kelas bertujuan untuk : (1) 
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dimanfaatkan oleh guru untuk bahan kenaikan pangkat; (2) sebagai 
sumber bagi peneliti lain atau peneliti yang sama dalam memperoleh 
inspirasi untuk melakukan penelitian lanjutan; (3) sebagai bahan agar 
orang atau peneliti lain dapat memberikan saran dan kritik konstruktif untuk 
perbaikan penelitian tersebut; dan (4) sebagai acuan atau perbandingan 
bagi peneliti untuk mengambiltindakan dalam menangani masalah yang 
serupa atau sama dengan modifikasi-modifikasi tertentu. 
 Pada hakikatnya laporan PTK merupakan upaya menceritakan kembali 
seluruh kegiatan dari awal sampai akhir kegiatan, mulai dari perencanaan, 
tindakan (pelaksanaan), pengamatan (observasi) dan refleksi. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut  
Mohon untuk merenungkan kelebihan dan kekurangan materi  kegiatan 
belajar 3 ini. Jika ada kekurangannya, bagaimana Anda mengatasi 
kekurangannya?Bagaimana pemahaman Anda terhadap materi ini?Jika 
sudah menguasai, bagaimana pemanfaatan materi ini untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik Anda?Jika belum mengusai, bagaimana upaya Anda 
selanjutnya? 
 
H. Evaluasi  
1. Sebelum memulai kegiatan PTK, langkah awal yang harus dilakukan 
adalah … 
a. Menemukan masalah 
b. Menyusun proposal 
c. Menyusun perencanaan 
d. Menyusun laporan 
 
2. Gambaran terperinci tentang proses yang akan dilakukan guru untuk 
memecahkan masalah dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan  … 
a. Proposal PTK 
b. Perencanaa PTK 
c. Pelaksanaan PTK 
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d. Refleksi PTK 
 
3. Bagian pendhuluan pada proposal PTK memuat … 
a. Latar belakang, masalh, judul penelitian, perumusan masalah, metode 
penelitian 
b. Latar belakang masalah, judul peneitian, kajian teori, manfaat penelitian 
c.  Latar belakang masalah, peruusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian 
d. Latar belakang masalah, judul penelitian, kajian toeri, metode penelitian. 
 
4. Bagian yang menguraikan landasan konseptual dalam arti teoritik yang 
digunakan dalam enentukan alternative pemecahan masalah adalah … 
a. Pendahuluan    
b. Metode penelitian 
c. Pembahasan 
d. Kajian teori 
 
5. Pendeskripsian setting penelitian secara lengkap dan uraian pelaksanaan 
masing-masing pertemuan disetiap siklus, ditemukan pada  … 
a. Bab I 
b. Bab II 
c. Bab III 
d. Bab IV 
 
 










BAB III  
PROFESIONAL 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 : 
MENGOPERASIKAN ELECTRICAL  SUBMERSIBLE 
PUMP (ESP) 
A. Tujuan  
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. Dengan membahas modul ini secara tuntas 
diharapkan para guru dan tenaga pendidik dapat menguasai cara 
Mengoperasikan sumur ESP 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Dalam mengoperasikan sumur ESP indikator pencapaian kompetensi adalah 
guru dan tenaga pendidik mampu untuk memahami hal-hal sebagai berikut: 
A. Memastikan semua valve pada wellhead, flow line dan header sampai ke 
gathering station sudah terbuka, sistem dan kontrol pada switchboard 
sudah dalam posisi yang benarMemantau Surface Recording Pc & Pt 
B. Memasang recording chart untuk 24 jam atau 7 hari dan pressure gauge di 
wellhead (Electrician/Operator) 
C. Memonitor tekanan pada wellhead dan buka sample chock untuk 
mengetahui ada tidaknya fluida yang keluar 
C. Uraian Materi 
Pendahuluan 
Pompa apung pertama kali digunakan pada tahun 1928 pada sumur 
minyak. Dan sejak itu, konsep ESP telah membuktikan keberhasilannya. 
Sekarang, konsep tersebut dipertimbangkan sebagai konsep yang efektif dan 
ekonomis untuk mengangkat fluida dalam jumlah banyak, pada sumur yang 
dalam dan kondisi yang bervariasi.Electric Submersible Pump adalah pompa 
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sentrifugal yang digerakkan oleh motor listrik. ESP akan meningkatkan discharge 
pressure yang akan mendorong fluida ke permukaan. Energi yang digunakan 
untuk menggerakkan pompa adalah listrik arus bolak-balik yang mempunyai 
voltage tinggi, 3 – 5 kV. Energi tersebut menggerakkan motor listrik, yang dapat 
bekerja pada temperatur tinggi (mencapai 300 oF), dan tekanan mencapai 5000 
psi. Pompa dapat memindahkan fluida dari kedalaman 12000 ft, dengan tenaga 
sebesar 1000 HP. Putaran motor dapat mencapai 4000 rpm, sehingga sangat 
tidak sesuai untuk kondisi produksi yang mengandung pasir, atau emulsi minyak 
– air, dan efisiensi pompa akan turun drastis jika terproduksikan gas. 
ESP dapat digunakan dalam banyak hal. Pompa single stage digunakan 
untuk pembuangan, pemompaan saluran air, pemompaan dalam industri, dan 
pemompaan slurry. Sedangkan pompa multiple stages biasanya digunakan untuk 
memompa di dalam lubang sumur dan digunakan untuk abstraksi sumur pada 
sumur air. 
Pompa ini juga dapat digunakan pada sumur minyak. Dengan naiknya 
tekanan pada dasar sumur yang signifikan, akan terproduksi banyak minyak. Ini 
membuat ESP melakukan pengangkatan buatan seperti pompa-pompa lainnya. 
Variasi ESP yang baru dilengkapi dengan separator minyak-air yang dapat 
memisahkan air untuk diinjeksikan kembali ke dalam reservoir tanpa harus 
diangkat ke permukaan terlebih dahulu. 
Namun efisiensi ESP akan menurun jika terdapat kandungan gas lebih 
besar dari 10% pada intake pompa. Dengan kecepatan rotasi yang tinggi (sekitar 
4000 rpm), solid seperti sand sangat mengganggu. Beberapa karakteristik ESP 
diantaranya adalah: 
1. Dapat dioperasikan pada rentang laju alir produksi berapapun (< 
1,000 bpd hingga > 10,000 bpd) 
2. Tidak cocok dioperasikan pada laju alir produksi yang tidak stabil 
3. Tidak terbatasi oleh kedalaman sumur 
4. Cocok untuk produksi sand / pasir < 200 ppm, dikarenakan akan 
mengakibatkan friksi pada peralatan ESP. Walaupun dilengkapi 
dengan alat tambahan khusus, umurnnya tetap tidak akan lama jika 
pasir terproduksi 
5. Dapat mengatasi masalah wax/paraffin dengan  bantuan inhibitor 
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6. Cocok untuk sumur deviasi/directional (masih sedikit studi kasus pada 
sumur horizontal) 
7. Cocok untuk reservoir dengan waterflooding dan sumur produksi 
dengan water cut tinggi 
8. Cocok untuk reservoir tekanan rendah 
9. Biaya operasi awal relatif mahal dan biaya perawatan relatif lebih 
rendah 
10. Memiliki keterbatasan untuk kedalaman dengan temperatur tinggi 
karena dapat merusak insulasi kabel dan seal pada motor 
11. Membutuhkan sumber tenaga listrik yang stabil 
12. Untuk melakukan perbaikan pada komponen dibawah permukaan, 
harus dilakukan pembongkaran seluruh peralatan komplesi (work 
over). 
13. Dapat dipantau dan dikendalikan dari permukaan secara otomatis. 
 
Prinsip kerja ESP 
ESP merupakan pompa yang digerakkan oleh motor listrik, dimana 
keduanya diletakkan dalam pelindung yang ditenggelamkan di dalam kolom fluida 
yang akan dipompa, karena itu pompa ini disebut submersible. 
Sistem ESP sangat efektif untuk memompa fluida yang diproduksi dalam 
jumlah besar, karena dapat menghasilkan gaya untuk mengangkat fluida yang 
signifikan. Gambar 1 memperlihatkan komponen umum pada system ESP. 
 
 





Pompa apung pada umumnya terdiri dari electric motor, seal section, 
intake section, multistage centrifugal pump, electric cable, surface installed 
switchboard, junction box dan transformer. Juga terdapat alat tambahan seperti 
cable guard sebagai pelindung kabel, dan wellhead support. Lalu ada juga alat 
tambahan yang bersifat pilihan yang bergantung pada keadaan sumur, seperti 
check valve dan bleeder valve. Gambar 2 mengilustrasikan beberapa peralatan 
ESP yang biasa digunakan di lapangan. 
 
Gambar 2 Peralatan ESP (Sumber: Schlumberger) 
 
1. Komponen Bawah Permukaan (Subsurface Component) 
1. Pompa 
Merupakan komponen utama pada sistem ESP. Pompa ini mempunyai  
beberapa tingkat (stage) yang masing masing terdiri atas dan diffuser dan 
impeller. Laju pemompaan fluida yang keluar bergantung pada berbagai 
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macam faktor seperti tekanan hisdrostatik, RPM, jumlah stage dan jenis fluida 
yang melalui pompa tersebut. Efisiensi pompa berkisar antara 55 – 75%. 
  
 
Gambar 3 Pompa ESP (Takacs, 1993) 
 
Pompa dan tubing dihubungkan oleh discharge head. Fungsinya adalah 
sebagai outlet fluida dari pompa. 
 
2. Difusser dan Impeller  
Setiap tingkat memiliki impeller yang berputar, dan diffuser yang statis. Untuk 
casing yang kecil (ukuran 7” atau kurang) biasanya menggunakan floating 
impeller, sedangkan untuk casing ukuran besar biasanya menggunakan 




Gambar 4 Impeller dan Diffuser (Takacs, 1993) 
Kedudukan impeller tergantung pada pompa yang dioperasikan. Posisi 
impeller yang normal adalah mengambang didalam difusser. Apabila laju 
produksi melebihi laju pada design pompa maka impeller akan terlalu naik 
(upthrust) sehingga menggesek ke atas, dan sebaliknya akan terjadi 
downthrust. Sehingga pompa harus dioperasikan pada rentang yang 
direkomendasikan, yang dapat dilihat pada pump performance curve 
(Gambar 5). 
 
Gambar 5 Pump performance curve (Takacs, 1993) 
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Susunan dan ukuran diameter impeller menentukan energi yang diberikan ke 
fluida. Diameter luarnya tergantung dari diameter dalam dari pump housing, 
sedangkan diameter dalamnya tergantung dari diameter luar poros, dimana 
poros tersebut harus cukup kuat untuk menggerakkan semua stages pada 
pompa.  
3. Motor  
Motor ESP merupakan motor khusus, yaitu motor yang dapat bekerja pada 
temperatur tinggi (lebih dari 300°F), tekanan tinggi (lebih dari 5000 psi), 
sumur yang dalam (diatas 12000 ft), dengan energi yang tinggi (diatas 1000 
HP). Motor ESP merupakan motor induksi sinkron dua kutub, tiga fasa. 
Energi untuk menggerakkan motor berasal dari sumber AC bertegangan 
tinggi (3 – 5 kV). 
Ruang motor diisi dengan oli dielectric yang berfungsi sebagai pelumas, 
pendingin, anti karat dan juga sebagai penyeimbang tekanan. Pendinginan 
pada motor juga dilakukan oleh fluida sumur yang mengalir diluarnya. Kadang 
motor dilengkapi dengan jacket atau shroud untuk memperbesar aliran fluida 
dalam annulus, agar dapat mendinginkan motor. 
Ukuran (diameter) motor dibatasi oleh ukuran casing. Sehingga kadang 
digunakan rangkaian tandem (gabungan dua motor yang dibuat memanjang) 
untuk mendapat tenaga yang lebih besar. Efisiensi motor berkisar antara 80 – 
85%. 
 





Gambar 7 Bagian utama pada motor ESP (Takacs, 1993) 
 
4. Protector/Seal Section  
Bagian ini terletak antara pompa dan motor. Di dalamnya terdapat seal 
(penyekat) yang memiliki beberapa fungsi dasar, yaitu: 
Menghubungkan pump housing dan motor housing dengan menyambung 
poros motor dan pompa. 
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Menyeimbangkan tekanan di dalam motor dengan tekanan annulus, sehingga 
mencegah masuknya fluida formasi ke dalam motor yang dapat 
menyebabkan korslet. Selain itu juga mencegah terjadinya collapse pada 
dinding motor. 
Sebagai tempat dari thrust bearing. 
Bearing memiliki 6 buah shoe didudukkan pada pedestal yang ditempatkan di 
tengah. 
 
Gambar 8 Seal protector (Takacs, 1993) 
 
5. Gas Separator  
Sumur-sumur yang memiliki kadar Gas Oil Ratio (GOR) tinggi memerlukan 
peralatan untuk memisahkan gas bebas dari fluida yang akan masuk kedalam 





Gambar 9 Separator gas pada ESP (Takacs, 1993) 
 
Gas separator memanfaatkan gaya sentrifugal untuk memisahkan gas dari 
fluida sebelum memasuki pompa. Fluida masuk melalui separator intake ports 
dan mengalir ke rotating centrifuge chamber. Di ruangan ini, fluida akan 
diputar dengan gaya sentrifugal sehingga fluida yang memiliki densitas lebih 
tinggi akan terlempar ke bagian luar, sedangkan gas akan tetap berada di 
tengah. Fluida kemudian dialirkan ke pump intake, sedangkan gas 
dikeluarkan ke annulus melalui gas vent ports. 
Efisiensi gas separator cukup tinggi (80 – 95%), dan tergantung komposisi 
fluidanya. Namun gas separator tidak baik untuk minyak yang sangat kental 





6. Kabel  
Merupakan media pengantar arus listrik ke motor. Untuk ESP umumnya 
dibuat dari tembaga (Cu) dan aluminium (Al). Tersedia dalam bentuk bulat 
dan pipih, dan dalam berbagai konfigurasi berdasarkan American Wire Gauge 
(AWG). Kabel diletakkan pada tubing dan komponen ESP yang dapat 
menahan beban kabel. 
Dalam designnya perlu diperhatikan permasalahan penurunan tegangan, 
temperatur, dan fluida disekelilingnya. Efisiensi kabel berkisar antara 90 – 
95%. 
Kabel dilindungi oleh cable guards yang berfungsi untuk melindungi kabel 
sepanjang pompa sampai ke motor. Sedangkan cable band digunakan untuk 







Gambar 10 Jenis Kabel pada ESP: (a) Round cable. (b) Flat cable     (Takacs, 
1993) 
 
7. Check Valve dan Drain/Bleeder Valve (optional)  
Alat ini mengontrol kolom fluida yang berada di atas pompa. Check valve 
digunakan untuk menahan fluida agar tidak turun ke bawah, yang dapat 
menyebabkan pompa berputar terbalik ketika pompa sedang dimatikan. Alat 
ini terletak 2 – 3 joint di atas pump discharge, sehingga apabila terjadi gas 
lock, masih terdapat ruang untuk pergerakan gas. 
Apabila check valve dipasang, maka drain valve juga harus dipasang sekitar 
1 joint diatasnya. Alat ini berfungsi saat pengangkatan tubing, yaitu untuk 




Gambar 11 Bagian utama pada check valve (Takacs, 1993) 
 
Gambar 12 Bagian utama pada drain valve (Takacs, 1993) 
 
Kedua valve ini biasanya dipasang pada sumur dalam, karena pengangkatan 
tubing pada sumur dalam akan sangat berat jika tubing masih terisi fluida. 
Berikut ini adalah prinsip kerja singkat dari check valve dan drain valve: 
a. Check valve membuka ketika fluida sedang diproduksi ke atas.  
b. Check valve menutup ketika terjadi aliran balik, dan 
c. Drain valve membuka untuk mengeluarkan fluida dari dalam tubing 
ketika tubing akan diangkat. 
 
8. Y-tool atau Bypass leg (optional)  
Alat ini digunakan sebagai saluran yang memungkinkan untuk memasukkan 
peralatan wireline ataupun coil tubing ke dalam sumur. Bentuknya yang 
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bercabang memungkinkan pelaksanaan logging meskipun pompa sedang 
beroperasi. 
 
Gambar 13 Skema Y-tool (Takacs, 1993) 
 
9. Sensor (optional)  
Peralatan ini memberikan informasi bawah permukaaan akan keadaan 
peralatan bawah permukaan lainnya. Sensor ini mengontrol performa dari 
ESP, dan dapat melakukan pengukuran di bawah permukaan secara akurat. 
 
10. Jacket/shroud (optional)  
Alat ini dipasang diluar dinding motor. Fungsinya adalah untuk memperkecil 





Gambar 14 Mekanisme kerja shroud 
 
d. Komponen Permukaan (Surface Component) 
1. Primary Transformer 
Transformer (trafo) digunakan untuk mengubah tegangan dari sumber 
menjadi tegangan yang dapat dibutuhkan oleh switchboard atau Variable 
Speed Drive (VSD). 
Trafo yang biasa digunakan untuk pompa apung adalah rangkaian 3 buah 
trafo 1-fasa, trafo standar 3-fasa, atau trafo auto 3-fasa. Trafo 3-fasa tersedia 





Gambar 15 Trafo 
Jika menggunakan swicthboard maka tegangan output harus disesuaikan 
dengan tegangan yang dibutuhkan motor. Sedangkan jika menggunakan 
VSD, maka tegangan output disesuaikan dengan peralatan ini, dan 
penggunaan secondary transformer sangat dibutuhkan. 
 
2. Secondary Transformer 
Dikenal juga dengan trafo step-up, karena tujuannya adalah untuk 





Gambar 16 Switchboard 
Merupakan peralatan elektronik yang digunakan untuk melindungi dan 
mengontrol keadaan peralatan bawah permukaan. Terdiri atas sekering, anti 
petir, tombol saklar, lampu tanda bahaya, alat kontrol otomatis. Switchboard 
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tersedia untuk tegangan 440 – 4800 V. Alat ini ditempatkan pada kotak yang 
tahan terhadap cuaca. Pemilihan didasarkan pada rating tegangan, kuat arus, 
kebutuhan horsepower dan ekonomi. 
 
4. Variable Speed Drive (VSD) dan Fixed Speed Drive (FSD) 
 
Gambar 17 Variable Speed Drive (VSD) 
 
Merupakan peralatan yang digunakan untuk mengontrol frekuensi dan daya 
kerja pompa dari permukaan sehingga memperluas operating range dan 
mencapai laju yang diinginkan tanpa perlu mengganti pompa. 
 
5. Junction Box dan Surface Pigtail 
Merupakan alat yang berguna sebagai tempat penyambungan kabel dari 
peralatan bawah permukaan dengan kabel dari switchboard. Junction box 
diletakkan diantara wellhead dan switchboard untuk keamanan. 
 




Alat ini juga berfungsi sebagai ventilasi untuk membuang gas yang ikut 
meresap di kabel. Karena gas yang bergerak melalui kabel sampai 
permukaan dapat mengakibatkan ledakan apabila sampai ke switchboard. 
Sehingga junction box berfungsi mengeluarkan gas ini (vented weatherproof 
junction box). 
Alat ini harus diletakkan minimal 15 ft dari wellhead dan biasanya dipasang 2 
– 3 ft diatas tanah. Kabel penghubung ke wellhead dan switchboard dapatt 
juga diletakkan di bawah tanah. 
Sedangkan surface pigtail merupakan penghubung fixed-through mandrel 
dan junction box. 
 
6. Wellhead 
Merupakan kepala sumur yang memungkinkan untuk pemasangan kabel dan 




Gambar 19 Wellhead 
 
PROSEDUR MENGHIDUPKAN ESP 
1. Pastikan semua valve pada wellhead, flow line dan header sampai ke 
gathering station sudah terbuka (Operator)  
 67 
 
2. Pastikan posisi fuse link  
3. Set underload dan overload protection sesuai dengan yang 
direkomendasikan (Electrician)  
4. Pastikan sistem dan kontrol pada switchboard sudah dalam posisi yang 
benar  
5. Pasang recording chart untuk 24 jam atau 7 hari (Electrician/Operator) 
6. Pasang pressure gauge di wellhead (Operator)  
7. Naikkan disconnect switch ke posisi ON, set parameter setting pada 
motor controller, putar selector ke posisi AUTO, tekan tombol START 
(Electrician)  
8. Monitor tekanan pada wellhead dan buka sample cock untuk 
mengetahui ada tidaknya fluida yang keluar (Electrician/Operator) 
9. Apabila jalannya ESP sudah stabil, set kembali overload, underload 
dan time delay sesuai dengan kondisi pada normal running (Electrician) 
10. Periksa semua sambungan dan valve di flowline tidak ada yang bocor 
(Operator)  
 
PROSEDUR MEMATIKAN ESP 
1. Putar selector switch ke posisi OFF  
2. Turunkan disconnect switch pada posisi OFF  
3. Tutup semua valve (dimulai dengan annulus valve sampai block valve)  
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas Penghantar 
Mengidentifikasi Isi Materi Pembelajaran (Diskusi Kelompok) 
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan sesama 





1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum 
mempelajari materi pembelajaran Pengoperasian Electrical Submersible 












2. Ada berapa banyak dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi 













4. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru 








5. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan 






Aktivitas 1. Mengamati Rangkaian ESP 
 
LK-2 
Setelah Saudara mencermati gambar rangkaian ESP di atas maka Saudara 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 
1. Lengkapi nama komponen dari rangkaian ESP di atas!  





















Aktivitas 2. Mengamati peralatan permukaan (Surface Equipment) 
pompa ESP 
Setelah Saudara mncermati rangkaian ESP pada aktivitas 1, maka 
pada aktivitas 2 ini Saudara akan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
terkait peralatan permukaan ESP berikut ini: 
LK-3 









2. Bagaimana cara pemasangan dari junction box dan apa kaitan komponen 












4. Apa yang dimaksud dengan Variable Speed Drive (VSD) dan Fixed 






Aktivitas 3. Mengamati peralatan di bawah permukaan (Sub 
surface Equipment) pompa ESP 
Setelah Saudara mncermati rangkaian ESP pada aktivitas 1, maka 
pada aktivitas 3 ini Saudara akan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

















3. Mengapa kita membutuhkan gas separator? Jelaskan bagaimana cara 













Untuk membantu Anda memahami materi pada bagian ini, silahkan jawab 
pertanyaan berikut : 
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1. Sebutkan peralatan pompa ESP di permukaan (Surface Equipment)! 
2. Sebutkan peralatan pompa ESP di bawah permukaan (Sub surface 
equipment)!  
3. Apakah fungsi dari junction box? 
4. Apakah fungsi check valve yang dipasang pada tubing pada sumur ESP ?  
5.  Sebutkan prosuder mematikan ESP! 
6. Apakah fungsi dari cable guard? 
 
F. Rangkuman 
ESP merupakan pompa yang digerakkan oleh motor listrik, dimana 
keduanya diletakkan dalam pelindung yang ditenggelamkan di dalam kolom fluida 
yang akan dipompa, karena itu pompa ini disebut submersible. 
Pompa apung pada umumnya terdiri dari electric motor, seal section, 
intake section, multistage centrifugal pump, electric cable, surface installed 
switchboard, junction box dan transformer. Juga terdapat alat tambahan seperti 
cable guard sebagai pelindung kabel, dan wellhead support. Lalu ada juga alat 
tambahan yang bersifat pilihan yang bergantung pada keadaan sumur, seperti 
check valve dan bleeder valve. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Mohon untuk mengisi pertanyaan di bawah ini berdasarkan materi yang 
sudah Anda pelajari. 
1. Bagaimana pemahaman Anda terhadap materi ini? 
2. Materi apa yang ingin Anda tambahkan? 
3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan materi-materi kegiatan ini? 
4. Manfaat apa saja yang Anda dapatkan dari materi kegiatan ini? 
H. Kunci Jawaban 
1. Peralatan permukaan (Surface Equipment) ESP sebagai berikut: Primary 
Transformer, Secondary Transformer, Switchboard, Variable Speed Drive 




2. Peralatan pompa ESP di bawah permukaan (Sub surface equipment) 
sebagai berikut: Pompa, Difusser dan Impeller, Motor, Protector/Seal 
Section, Gas Separator, Kabel, Check Valve dan Drain/Bleeder Valve 
(optional), Y-tool atau Bypass leg (optional), Sensor (optional), 
Jacket/shroud (optional) 
3. Fungsi Junction Box Merupakan alat yang berguna sebagai tempat 
penyambungan kabel dari peralatan bawah permukaan dengan kabel dari 
switchboard dan alat ini juga berfungsi sebagai ventilasi untuk membuang 
gas yang ikut meresap di kabel 
4. Alat ini mengontrol kolom fluida yang berada di atas pompa. Check valve 
digunakan untuk menahan fluida agar tidak turun ke bawah, yang dapat 
menyebabkan pompa berputar terbalik ketika pompa sedang dimatikan. 
5. Prosedur mematikan ESP: 
a. Putar selector switch ke posisi OFF  
b. Turunkan disconnect switch pada posisi OFF  
c. Tutup semua valve (dimulai dengan annulus valve sampai block 
valve) 
6. Kabel dilindungi oleh cable guards yang berfungsi untuk melindungi kabel 
sepanjang pompa sampai ke motor. Sedangkan cable band digunakan 








KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 : MENGANALISIS 
PROBLEM DAN KEMAMPUAN ESP 
A. Tujuan 
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. Dengan membahas modul ini secara 
tuntas diharapkan para guru dan tenaga pendidik dapat menguasai materi 
Menganalisis problem dan kemampuan ESP 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Dalam Menganalisis problem dan kemampuan ESP indikator pencapaian 
kompetensi adalah guru dan tenaga pendidik mampu untuk memahami hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Mengatasi Over load dan Under load 
2. Menganalisis Pump off dan Gas locking 
3. Memastikan sumur tidak berpasir/sedikit  dan PI besar 
C. Uraian Materi 
Analisis Masalah dan Kemampuan ESP 
Problem-problem  yang  sering  didapat  pada  ESP  motor  adalah : 
1. Underload  (amper  yang  rendah) 
2. Overload  (amper  yang  tinggi) 
3. Motor  burnout  (motor  terbakar) 
Underload  dan  overload  bisa  dengan  cepat  diketahui  oleh  pumper / 
operator di  lapangan  dengan  melihat  ammeter  chart  pada  control  panel.  
Sedangkan  untuk  mengetahui  motor  terbakar  harus  di  cek  oleh  orang  
listrik. 
Penyebab-penyebab  ESP  motor  underload  adalah : 
1. Produksi  kecil 
2. Produksi  yang  banyak  membawa  gas 
3. Pompa  kebesaran 
4. Shaft  protector  dan  pompa  patah 
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Penyebab-penyebab  ESP  motor  overload  adalah : 
1. Berat  jenis  fluida  yang  dipompakan  bertambah  (fluida  bercampur  
pasir  atau  Lumpur) 
2. Kabel  ESP  rusak 
3. Kalau  motor  mengalami  underload  terlalu  lama  karena  underload  
relay  tidak  bekerja  akhirnya  bisa  overload 
4. Terjadi  kerusakan  pada  peralatan  di  dalam  control  panel 
5. Pompa  sendat  diputar  oleh  motor  (stuck) 
 
Kalau pompa ESP mati dalam keadaan underload, pompa dapat  hidup  
kembali  secara  otomatis, sedangkan  kalau  matinya  karena  dalam  keadaan  
overload  tidak  bisa dihidupkan kembali  secara  otomatis. 
Bila  operator  menjumpai  ESP  pump  mati  dalam  keadaan  overload,  
maka  operator  diminta agar  jangan  menghidupkannya  untuk  menghindari  
kerusakan  yang  lebih  serius.  Operator hanya dianjurkan untuk memutar 
selector switch ke posisi  “OFF”, seterusnya dilaporkan ke teknisi listrik. 
Penyebab-penyebab reda motor terbakar adalah : 
1. Air  atau  fluida  formasi  masuk  ke  motor. 
2. Overload  (motor  hidup  melebihi  maximum  ampere  yang  
diperbolehkan). 
3. ESP  unit  bekerja  dalam  keadaan  underload  terlalu  lama,  
mengakibatkan  pompa  panas  dan  panas  ini  merambat  ke  motor  
sehingga  merusak  isolasi  motor. 
4. Motor  terlalu  sering  hidup  mati,  sehingga  ia  akan  sering  mengalami  
load  yang  tinggi  (setiap  pertama  start  motor  membutuhkan  load  3  x  
full  load).  Biasanya terjadi  pada  saat  motor  di-set  ON  Timer. 
 
a. Analisis Ammeter Chart   
Jika  recording  ammeter  berfungsi  dengan  baik,  maka  dari  analisis  
chart  dapat  diketahui  beberapa  masalah  yang  sedang  terjadi  pada  unit  
pompa  seperti : 
1. Fluktuasi  dari  primary  power  line  voltage 
2. Operasi  dari  low  amperage 
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3. Operasi  dari  high  amperage 
4. Operasi  dari  erratic  amperage 
 
Pada  beberapa  contoh  ammeter  chart  berikut  ini  dapat  dilihat  
interpretasi  dan  hubungannya  dengan  petunjuk  dalam  trouble  shooting  dan  




Gambar 20 Ammeter chart pada kondisi ESP overload (Takacs, 1993) 
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Motor dikatakan overload apabila arus yang digunakan melebihi dari normal 
running ampere. Pada kondisi overload kurva ampere dari motor akan naik. Pada 
umumnya kondisi ini disebabkan oleh surface voltage, karakteristik dari fluida 
sumur dan kondisi motor (low reading). Apabila overload control di-set dengan 
benar, maka secara otomatis pompa akan mati. Sebaliknya apabila setting-nya 
ketinggian maka pompa akan hidup terus sampai semua komponen dari 
rangkaian pompa rusak. Contoh overload pada ESP adalah chart pada Gambar 
20. 
2. Underload 
 Motor disebut underload apabila arus yang digunakan lebih rendah dari 
normal running ampere. Pada umumnya kondisi ini terjadi karena fluid over pump 
(ketinggian fluida di atas pompa atau panjang pompa yang terendam oleh fluida) 
terlalu rendah, dan ukuran pompa lebih besar dari yang dibutuhkan, sehingga 
fluida yang dipompakan mengalir secara intermittent (terputus-putus). Apabila 
setting dari underload control terlampau rendah, maka akan terjadi overheat pada 
motor karena fluid passage sangat kecil sehingga ampere akan naik sampai 






Gambar 21 Ammeter chart pada kondisi ESP underload (Takacs, 1993)  
3. Not pumping  
Pada kondisi ini tidak ada fluida yang terangkat ke atas sedangkan down 
hole motor atau surface motor tetap bekerja. Hal ini terjadi akibat dari reservoir 
dan mechanical problem. Apabila fluid over pump cukup tinggi, maka 
kemungkinan penyebabnya adalah mekanisme dari pompa, fluid intake/seating 
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nipple tersumbat, shaft parted atau tubing bocor. Kondisi not pumping dapat 
menyebabkan komponen yang lain dari rangkaian pompa rusak.  
Fluid level akan naik selama pompa mati. Pompa akan otomatis hidup 
kembali sesuai preset time delay. Apabila fluid level belum stabil, maka pompa 
kembali mati. 
 
Gambar 22 Ammeter chart pada kondisi ESP pump off (Takacs, 1993) 
4. Gas Locking 
Keberadaan gas break-out pada fluid intake (pump intake atau seating 
niple) atau adanya gas yang terkompres (lihat gas pound) di dalam pompa akan 
menyebabkan seluruh rangkaian pompa mengalami overheat karena tidak ada 
fluida yang dipompakan. Gas akan keluar dari solution apabila tekanannya (pada 
 81 
 
pump intake) lebih rendah dari buble point pressure. Ini bisa terjadi bila fluid over 
pump tidak cukup. 
Pada ESP, pada awalnya kurva ampere chart bergerak secara konstan 
tetapi   dengan   terjadinya  gas  break-out  akan   menyebabkan  kurva ampere 
bergerak turun, kemudian bergerak secara tidak teratur (turun naik), sampai 
akhirnya  pompa mati.  
Sedangkan pada tubing pump (BTPU & HPU), gerakan upstroke dan 
downstroke menyebabkan gas yang terkurung di dalam lower chamber akan 
terkompres sehingga standing valve akan tertutup yang mengakibatkan  tidak 





Gambar 23 Ammeter chart pada kondisi ESP gas locking (Takacs, 1993) 
5. Gassy 
Kondisi ini biasanya terjadi pada sumur yang mengandung gas ringan 
(associated gas), dimana minyak yang mengandung gas atau emulsi gas, minyak 
atau air masuk ke dalam pompa. Hal ini dapat diatasi dengan memasang gas 
separator atau gas anchor pada rangkaian pompa, sebagai pengganti pump 
intake. Pada chart di bawah terlihat kurva ampere bergerak secara tidak teratur 













6. Normal  
 
Gambar 25 Ammeter chart pada kondisi ESP normal (Takacs, 1993) 
Pada  chart  ini,  kelihatan  bahwa  disaat  pertama  start,  motor  
memerlukan  arus  extra.  Setelah  itu,  motor  dapat  hidup  dengan  muatan  
arus  yang  stabil,  karena  jumlah  dan  densitas  fluida  yang  dipompakan  
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hampir  selalu  dalam  keadaan  sama.  Unit  bisa  hidup  dengan  lancer  dan  
beban  yang  dialami  sesuai  dengan  ampere  yang  tertulis  pada  name  plate. 
Untuk  menghindari  terjadinya  kerusakan,  maka  setiap  ditemui  penyimpangan  
agar  segera  dilaporkan  ke  Electrician  untuk  dilakukan  pemeriksaan  dan  
perbaikan.  
7. Excessive  Restart 
Chart  di  bawah  ini  menunjukkan  bahwa  mulanya  unit  hidup  secara  
normal,  kemudian  datang  gangguan  fluktuasi  pada  power,  akhirnya  unit  
mati  secara  overload  yang  mungkin  disebabkan  oleh  petir  atau  primary  
fuse  putus.  Pada  chart  terlihat  bahwa  unit  pernah  dicoba  beberapa  kali  











Naik  turunnya  ampere  pada  chart  di  bawah  ini  kemungkinan  
disebabkan  oleh  pasir,  emulsi,  perubahan  viskositas,  perubahan  pressure  
pada  system  peralatan  permukaan  sehingga  akhirnya  ia  mati  secara  
overload.  Unit  harus  diperiksa  secara  teliti  oleh  ESP  specialist.  
Kemungkinan  lain  yang  bisa  terjadi  adalah  pump  stuck,  motor  atau  cable  
terbakar,  fuse  putus  dan  lain-lain. 
 




Pengecekan dan Langkah Penyelesaian Masalah 
Jika  operator mendapat  masalah  di  field,  sebelum  melapor  pada Electrician,  
seharusnya  ia  melakukan  pemeriksaan  terhadap  peralatan  yang  mungkin  
dapat  mengatasi  Persamaanoalan  atau  mencegah  kerusakan  pada  unit.  
Pemeriksaan  yang  dilakukan  tidak  kepada  system  listriknya  melainkan  pada  
system  peralatan  yang  lain.  
Pemeriksaan  yang  biasa dilakukan, antara lain: 
Setelah  tiba  di lokasi,  seorang  operator  harus  segera memeriksa  ammeter  
chart  pertama  kali.  Kalau  dijumpai  unit  hidup  secara  erratic  atau  hidup  dan  
mati  secara  berulang-ulang,  atau  ampere  turun  drastic,  maka  itu  berarti  
bahwa  sesuatu  yang  tidak  normal  sedang  terjadi  pada  unit.    
Kalau  ampere  turun  secara  tajam,  kemungkinannya  adalah: 
1. Tubing  bocor 
2. Twisted  pump  shaft 
3. Gas  lock 
4. Kondisi  well  berubah 
 
Akibat  dari  kemungkinan  di  atas  produksi  akan  turun  dan  jika  dijumpai  unit 
hidup  dengan  produksi  yang  kecil  sekali, maka unit mungkin perlu dimatikan 
agar tidak terjadi kerusakan pada unit. (CPI, 2007) 
Catatan: 
1. Dalam mematikan unit harus dimuai dari ON and OFF control sebelum 
mematikan  main  breaker. 
2. Jika fluida yang diproduksi kelihatan normal, namun  amperage rendah  maka 
kemungkinan  fluida  bercampur  gas  atau  ammeter  perlu  dikalibrasi. 
3. Jika  unit  dihidupkan  dan  langsung  mati, maka  kemungkinan  
penyebabnya  adalah: 
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a. Kran  mungkin  ada  yang  tertutup  
b. Casing  pressure terlalu tinggi  sehingga level fluida ditekan sampai 
dibawah  pump  intake 
c. Undercurrent  relay rusak  
d. Timer  dalam  switchboard rusak atau setting-nya tidak tepat 
4. Operator  harus  memeriksa  keadaan  casing   dan tekanan tubing, kran  
kalau ada  yang  tertutup.  Jika  terjadi  gangguan  pada  system  listrik,  maka 
segera  beritahu  teknisi listrik. 
5. Jika  sebuah  well  dijumpai  dalam   keadaan  mati,  maka yang  harus  
diperiksa  adalah: 
a. Coba  periksa  apakah  ammeter  bekerja dengan  baik 
b. Jika  unit  mati  overload,  maka  periksa  primary  fuse 
c. Jika  unit  mati  underload  dan  tidak  mau  hidup  secara  automatic  
setelah  melewati   normal  timeout,  maka  bisa  dicoba  untuk 
menghidupkan  satu kali.  Dalam  hal  ini  underlod  relay  perlu  diatur  
kembali  atau  mungkin  relay  yang  terpasang  rusak. 
6. Beberapa  hal  yang  tidak  boleh  dilakukan  operator  seperti: 
a. Mengubah  setting  UL dan OL 
b. Men-start  unit  secara  berulang-ulang 
Men-start  unit  sebelum 10  menit  mati  bagi  well  yang  menggunakan  Check    
valve  diatas  pompa  atau  men-start  unit  sebelum  30  menit  mati  bagi  well  
yang  sering  dimonitor  (tidak  menggunakan  check  valve). 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas Pendahuluan 
Mengidentifikasi Isi Materi Pebelajaran (Diskusi Kelompok) 
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan sesama 
peserta diklat di kelompok Saudara untuk mengidentifikasi hal-hal berikut, 
kerjakan LK1. 
LK-1 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum 
mempelajari materi pembelajaran menganalisis problem dan kemampuan 














3. Ada berapa banyak dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi 













5. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru 






6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan 








Aktivitas 1. Mengidentifikasi permasalahan pada ESP 
LK-2  




























Aktivitas 2. Analisis Ammeter Chart 
LK-3 
1. Salah satu permasalah yang dapat ditinjau dengan menggunakan 
Ammeter Chart adalah gassy, apa yang dimaksud dengan gassy? 













3. Jelaskan mengapa kita dapat menggunakan Ammeter untuk mengetahui 








Untuk membantu Anda memahami materi pada bagian ini, silahkan jawab 
pertanyaan berikut : 
1. Apakah yang dimaksud dengan underload dan overload pada sumur ESP? 
2.  Sebutkan indikasi gangguan jika ampere turun secara tajam? 
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3. Apa saja permasalahan yang dapat di lihat melalui ammeter chart? 
4. Apa langkah-langkah yang diambil jika menemukan sumur dalam keadaan 
mati? 
5. Sebutkan penyebab jika  unit  dihidupkan  dan  langsung  mati? 
 
F. Rangkuman 
Problem-problem  yang  sering  didapat  pada  ESP  motor  adalah 
underload  (amper  yang  rendah), overload  (amper  yang  tinggi), motor  burnout  
(motor  terbakar).  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Mohon untuk mengisi pertanyaan dibawah ini berdasarkan materi yang sudah 
Anda pelajari. 
1. Bagaimana pemahaman Anda terhadap materi ini? 
2. Materi apa yang ingin Anda tambahkan? 
3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan materi-materi kegiatan ini? 
4. Manfaat apa saja yang Anda dapatkan dari materi kegiatan ini? 
H. Kunci Jawaban 
1. Motor dikatakan overload apabila arus yang digunakan melebihi dari 
normal running ampere. Pada kondisi overload kurva ampere dari motor 
akan naik. Pada umumnya kondisi ini disebabkan oleh surface voltage, 
karakteristik dari fluida sumur dan kondisi motor (low reading). Motor 
disebut underload apabila arus yang digunakan lebih rendah dari normal 
running ampere. Pada umumnya kondisi ini terjadi karena fluid over pump 
2. Tubing  bocor, twisted  pump  shaft, gas  lock dan kondisi  well  berubah 
3. Overload, underload, not pumping, gassy gas locking, excessive  restart, 
erratic 
4. Jika  sebuah  well  dijumpai  dalam   keadaan  mati,  maka yang  harus  
diperiksa  adalah: 
a. Coba  periksa  apakah  ammeter  bekerja dengan  baik 
b. Jika  unit  mati  overload,  maka  periksa  primary  fuse 
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c. Jika  unit  mati  underload  dan  tidak  mau  hidup  secara  
automatic  setelah  melewati   normal  timeout,  maka  bisa  dicoba  
untuk menghidupkan  satu kali.  Dalam  hal  ini  underlod  relay  
perlu  diatur  kembali  atau  mungkin  relay  yang  terpasang  
rusak. 
5. Jika  unit  dihidupkan  dan  langsung  mati, maka  kemungkinan  
penyebabnya  adalah: 
a. Kran  mungkin  ada  yang  tertutup  
b. Casing  pressure terlalu tinggi  sehingga level fluida ditekan 
sampai dibawah  pump  intake 
c. Undercurrent  relay rusak  






KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 : 
MENGOPERASIKAN SUMUR SUCKER ROD PUMP 
SESUAI PROSEDUR OPERASI 
A. Tujuan 
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. Dengan membahas modul ini secara tuntas 
diharapkan para guru dan tenaga pendidik dapat menguasai materi 
mengoperasikan sumur Sucker Rod Pump (SRP) sesuai prosedur operasi. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Dalam Menganalisis problem dan kemampuan ESP indikator pencapaian 
kompetensi adalah guru dan tenaga pendidik mampu untuk memahami hal-
hal sebagai berikut : 
1. Menganalisis cara kerja surface 
2. Menganalisis cara kerja subsurface facilities 
3. Menetapkan prosedur operasional 
C. Uraian Materi 
Pendahuluan 
Sumur dengan laju produksi dari yang sangat rendah sampai menengah 
(moderate, lebih rendah dari 2000 bpd, 320 m3/d) sangat cocok menggunakan 
pompa SRP dalam pengangkatan fluida produksi ke permukaan. Hal ini 
disebabkan pompa jenis ini mampu membentuk drawdown yang sangat tinggi di 
sekitar lubang bor. Error! Reference source not found. memperlihatkan 
skematik dari komplesi dengan menggunakan pompa sucker rod. Dapat dilihat 
bahwa terdapat tiga hal pokok dalam elemen pompa sucker rod, yaitu: 
1. Bottom Hole Pump 
2. Rod string 
3. Pumping unit 
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Sucker rod mentransmisikan beban tensional dari plunger ke unit pompa. Maka 
kriteria desain utama adalah efek dinamik termasuk kelelahan (fatigue), stretch 
dan rod fall.  
Panjang dari sucker rod umumnya 25 ft dengan diameter dari 5/8 inch sampai 1 
1/8 inch. Kombinasi dari ukuran-ukuran string ini sering digunakan.  
Terdapat 2 (dua) jenis grade steel sucker rod yaitu: 
1. Grade C dengan tensile strength 90 000 psi (0.6 GPa), digunakan untuk 
sumur-sumur yang dangkal.  
2. Grade D, dengan tensile strength 115 000 psi (0.8 GPa), yang digunakan 
untuk sumur-sumur dalam, fiber glass rod juga sering digunakan untuk 
sumur-sumur dalam atau lingkungan yang sangat korosif.  
Keunggulan : 
1. Komponen permukaan mudah diperbaiki  
2. Mudah mengatur laju produksi  
3. Cepat diketahui kalau mati  
Kerugian : 
1. memerlukan tempat luas  
2. tidak bisa dipasang di offshore 





Gambar 28 Skematik Pompa Angguk /SRP (www.industrimigas.com) 
 
Terdapat tiga jenis Pumping Unit yang dibedakan berdasarkan letak titik pusat 
putaran pada walking beam, yaitu: 
- Di tengah   : Conventional 
- Di ujung depan : Mark II 




Gambar 29 Conventional SRP (Rubiandini, 2010) 
 




Gambar 31 Air Balanced SRP (Rubiandini, 2010) 
 
Peralatan di atas permukaan ini berfungsi untuk memindahkan energi dari prime 
mover ke pumping unit di mana untuk selanjutnya diteruskan ke pompa bawah 
permukaan. 
Peralatan ini juga berfungsi untuk mengubah gerak putar menjadi gerak 
naik turun melalui crank, pitman, dan walking beam, sedangkan gear reducer 
untuk menurunkan putaran tinggi dari prime mover menjadi rendah sesuai 
dengan stroke per menit pompa. 
 
Peralatan SRP 
1. Prime Mover  (Motor Penggerak ) 
Suatu motor listrik atau gas engine dengan putaran 800 – 1200 RPM 
dipakai untuk menggerakkan Pumping Unit. Untuk motor listrik pada 
umumnya 3-phase, 440 volt, 60 cycle. Untuk gas engine menggunakan 
bahan bakar  gas alam. Ada juga yang menggunakan motor dengan bahan 




2. Gear Reducer 
Gear reducer berfungsi untuk menurunkan RPM motor menjadi RPM sesuai 
SPM pompa. Didalam terdapat roda gigi (gear) penurun RPM. Untuk 
memindahakan tenaga atau energi dari prime mover ke gear reducer 
digunakan V belt yang dilindungi oleh belt cover untuk pengaman.  
 
3. Crank Arm 
Crank Arm menghubungkan sumbu putaran rendah (crank shaft) yang 
keluar dari gear box yang berputar 360 derajat.  Lubang pada crank juga 
sebagai tempat kedudukan  crank pin bearing yang menghubungkan crank 
dengan pitman, dan tempat merubah panjang langkah pompa. Crank Arm 
juga sebagai tempat dari kedudukan counter weight. 
 
4. Pitman 
 Pitman dipasang untuk menghubungkan crank dengan walking beam.  
                              
5. Walking Beam  
Walking Beam sebagai tempat kedudukan dari equalizer bearing (tail 
bearing) dan dibawah ditopang oleh saddle bearing (center bearing) yang 
tetumpu pada sampson post. Ujung depan Walking Beam terpasang horse 
head. Walking-beam ini bersama pitman dan crank berfungsi  sebagai 
pengubah gerak putar menjadi gerak turun naik. 
 
6. Horse Head 
Horse-head ditempatkan diujung walking beam dengan bentuk 1/8 lingkaran 
agar gerakan Rod string naik turun ( reciprocating) tetap senter dengan 
lubang sumur.  
 
7. Carrier Bar dan Wire line Hanger (Briddle) 
Untuk menghubungkan horse head dengan polished rod digunakan wire 
line hanger (briddle) yang dikaitkan dengan carrier bar  pada polished rod. 
Untuk mencegah supaya carrier  bar tidak berubah posisinya , maka 
ditahan oleh  polished rod clamp. 
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Antara carrier bar dengan clamp sering dipasang spacer untuk 
tempat dynamometer, guna mengukur beban pada polished rod. Pada 
ujung paling atas polished rod dipasang polished rod eye  berfungsi untuk  
keperluan well service untuk mencabut polished rod, dan melindungi drad 
pada ujung polished rod.  
         
8. Stuffing Box 
Dipasang diatas kepala sumur (well head) berfungsi : Sebagai pencegah 
atau menahan minyak agar minyak tidak menyembur keluar bersama-sama 
dengan naik turunnya polished rod sehingga aliran dapat  di atur ke flow 
line.  Didalam stuffing box terdapat packing untuk menahan bocoran 
minyak.  
 
9. Polished Rod 
Polished rod atau stang putih adalah stang penghubung antara rangkaian 
sucker rod di bawah permukaan dengan perangkat pumping unit di 
permukaan. Polished rod diperlukan hanya satu batang saja pada unit 
sucker rod pump tetapI polished rod mempunyai kekuatan yang melebihi 
sucker rod karena polished rod menahan beban maksimum seluruh 
rangkaian sucker rod. Polished rod mempunyai permukaan yang licin dan 
halus, terbuat dari baja keras. 
  Standard diameter polished rod : 1”, 1 1/8”, 1 ¼”, dan 1 ½”  
Panjang polished rod: 8’, 11’,  16’,  dan 22’. 
 
10. Counter Weight 
Pada crank balance pumping unit, counter weight dipasang pada crank, 
sedangkan pada beam balance pumping unit, counter wight dipasang pada 
ujung belakang walking beam.  Counter weight berfungsi untuk memberikan 
keseimbangan beban pada pumping unit, sehingga beban pada upstroke 
sada dengan beban pada down stroke. Dengan demikian beam 
pumping unit tidak cepat rusak.  
 
11. Brake (Rem) 
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Rem berfungsi untuk mengatur posisi horse head kalau pumping unit harus 
dimatikan untuk keperluan perbaikan pada well atau pada Pumping Unit itu 
sendiri.  
 
Beam Type Pumping Unit atau Sucker Rod Pump merupakan salah satu 
metode pengangkatan buatan (artificial lift) yang telah digunakan secara meluas 
pada lapangan minyak. Peralatan ini yang dapat memberikan gerakan turun naik 
(reciprocating motion) kepada rod string yang dihubungkan ke positive 
displacement pump dalam sumur minyak.  
Perbaikan dari metoda ini, seperti yang dapat dilihat keadaan  sekarang, 
terus dilakukan oleh para ahli agar ia bisa lebih efisien. Perbaikan dilakukan pada 
seluruh bahagian Bearn Pumping Unit terutama pada heavy duty speed reducer. 
 
Macam-Macam Beam Type Pumping Unit 
Menurut standar American Petroleum Institue (API).  Pumping Unit dapat 
dibedakan ada tiga macam: 
 
a. Standard atau Conventional Type 
Pada tipe ini samson post menopang walking beam pada bahagian 
tengah.  Pumping Unit tipe ini paling banyak dipakai pada industri perminyakan 
dan tersedia dalam bermacam-macam ukuran (ada yang mencapai 100 Horse 
Power). 
Conventional type ini ada 2 (dua) bagian: 
1.   Crank Counter Balance System; dimana counter weight dipasang pada crank. 
2.   Beam Counter Balance System; dimana balancing load (counter weight) 
dipasang pada walking beam. 
 
b. Low Torque Unit ( Mark II unitorque pumping unit )  
Pada tipe ini, samson post menopang walking beam pada bahagian ujung 
belakang.  Pada ukuran kerangka yang sama, biasanya unit ini membutuhkan 
Horse Power yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan conventional type. 
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Ia banyak dipakai untuk sumur-sumur minyak yang dalam dan produksi besar.  
Ukuran yang tersedia tidak bervariasi banyak dengan terbesar sampai mencapai 
125 Horse Power.                  
 
c. Air Balance Unit 
Pada tipe ini tabung udara yang bertekanan digunakan sebagai pengganti 
counter weight.  Pumping Unit ini lebih kecil dan ringan dari tipe unit yang lain 
dan diperlengkapi dengan air compressor.  Ukuran yang dibuat terbatas, tetapi 
ada yang mencapai 150 Horse Power. 
Disain di atas diperlukan agar polished rod tetap dapat bergerak naik 
turun secara vertical tanpa ada gesekan yang besar dalam stuffing  box. 
1. Walking beam ditopang oleh samson Post di dekat titik beratnya. Gerakan 
mesin yang diberikan oleh crank diteruskan ke walking beam melalui 
Pitman. Panjang langkah polished rod (PRSL = Polished Rod Stroke 
Lenght) di tentukan oleh jarak dari pitman bearing ke crank shaff . 
Umumnya ada 3 (tiga) posisi atau lebih untuk mengatur PRSL tersebut.  
2. Counter balance (counter weight) sebagai penyeimbang beban saat naik 
dan saat turun. Pada saat ke bawah tidak ada beban cairan, pumping unit 
dibebani oleh counter balance. Sehingga pada waktu upstroke maupun 
down stroke beban pada pumping unit harus tetap (balance). Bila beban ke 
atas dan ke bawah ini tidak balance, maka pumping unit  dan mesin 
penggerak akan cepat rusak.  
3. Beam pumping terdiri dari: V belt, adalah sabuk untuk memindahkan gerak 
prime mover ke gear reducer. 
4. Crank shaft, merupakan penghubung antara crank pada gear reducer 
balance dan berfungsi untuk mengikat crank pada gear reducer dan 
meneruskan gerak. 
5. Counter weight atau counter balance, merupakan sepasang pemberat yang 
berfungsi untuk : memberikan keseimbangan Pumping Unit terhadap beban 
yang dideritanya, dalam hal ini adalah Sucker Rod String. 
6. Crank, merupakan sepasang tangkai yang menghubungkan crank shaft 
pada gear reducer dengan counter balance.  
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7. Pitman, merupakan sepasang tangkai yang menghubungkan antara crank 
pada pitmen bearing. Fungsinya adalah mengubah dan meneruskan gerak 
putar menjadi gerak bolak – bolik naik turun 
8. Walking beam, merupakan tangkai horisontal dibelakang horse head. 
Fungsinya meneruskan gerak naik turun yang dihasilkan oleh pasangan 
pitman – counter balance, kerangkaian pompa di dalam sumur melalui 
tangkai rod. 
9. Horse head, merupakan gerak dari walking beam ke unit pompa kedalam 
sumur melalui bridle, polished rod dan Sucker Rot string atau merupakan 
kepala dari walking beam yang menyerupai kuda. 
10. Bridle, merupakan nama lain dari wire line hanger, yaitu sepasang kabel 
baja yang disatukan pada carrier bar. 
11. Carrier bar, merupakan alat yang berfungsi sebagai tempat 
bergantungnya ra ngkaian rod dan polished rod.  
12. Polished rod clamp, berfungsi untuk menjepit polished rod yang terletak di 
bagian atas polished rod. 
13. Sampson post, merupakan kaki penyangga atau penampang walking 
beam. 
14. Equalizer, adalah bagian pitman yang terdapat bergerak letaknya menurut 
kebutuhan, misanya saat dilakukan perawatan sumur atau reparasi unit 
pompanya sendiri. 
15. Stuffing Box, dipasang diatas kepala sumur (casing atau tubing head) 
yang berfungsi untuk mencegah atau menahan minyak agar tidak 
/menyebar keluar bersamaan naik turunnya polished rod. 
16. Well Head, adalah kumpuan atau susunan beberapa casing head dan 
tubing head yang dipasang dan digunakan pada suatu sumur fungsinya ad-
alah tempat kedudukan x-mastree. 
 
Cara Kerja Peralatan Diatas Permukaan 
Untuk menjelaskan cara kerja pompa sucker rod dapat dilihat pada 
gambar, dimana diperlihatkan susunan peralatan Pompa Sucker Rod diatas 
permukaan untuk jenis konvensional. 
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1. Gear reducer yang berfungsi untuk mengubah kecepatan putar dari prime 
mover. Kecepatan dari prime mover diteruskan ke gear reducer melalui 
unit sheave menggunakan belt. Dimana belt ini dipasang di engine 
sheave pada prime mover dan unit sheave pada gear reducer. 
2. Crank shaft merupakan poros dari peralatan yang berfungsi mengikat 
crank pada gear reducer dan meneruskan gerak. Pada crank ini terdapat 
lubang – lubang tempat pitman bearing. Besar kecilnya langkah 
pemompaan atau stoke yang diinginkan dapat diatur dengan jalan 
mengubah posisi pitman bearing ke posisi bearing. Apabila kedudukan 
pitman bearing. Besar kecilnya langkah pemompaan atau stroke yang 
diinginkan dapat diatur dengan jalan mengubah posisi pitman bearing. 
Apabila kedudukan pitman bearing ke posisi lubang mendekati counter 
balance maka langkah pompa menjadi lebih besar dan sebaliknya. Gerak 
naik turun yang dihsailkan oleh pasangan pitman – crank – counter 
balance diteruskan oleh walking beam yang dipotong oleh sampson post 
dan didudukan pada sadle bearing, untuk menggerakan rangkaian pompa 
di dalam sumur melalui horse head, bidle, polished rod dan Sucker Rod 
string. 
 
Peralatan Di bawah Permukaan Dan Cara Kerja 
Cara kerja peralatan subsurface SRP adalah sebagai berikut: 
1. Dari prime over dihasilkan gerakan rotasi, gerakan ini diubah menjadi 
gerak naik-turun oleh beam pumping unit, kemudian gerakan naik turun ini 
akan menggerakkan plungernya yang berada di dalam sumur. 
2. Pada saat up stroke, ruangan antara standing valve dan traveling valve 
akan bertam bah besar, ini akan mengakibatkan tekanan di dalam pompa 
akan berkurang sehingga fluida dari sumur masuk kedalam pompa 
dengan mendorong standing valve. 
3. Sewaktu plunger terus bergerak naik, traveling valve akan tertutup akibat 




4. Sewaktu plunger terus bergerak naik, traveling valve akan tertutup akibat 
berat fluida diatasnya. Sedangkan disaat akhir up stroke, kedua valve 
akan tertutup yang bersamaan begitu juga pada saat down stroke. 
5. Sewaktu down stroke, standing valve tertutup. Maka tekanan akan naik di 
dalam barrel disebabkan tekanan dari plunger sehingga fluida yang 
bertekanan itu akan mendorong traveling valve, sehingga terbuka dan 
fluida di dalam barrel masuk ke plunger. 
Demikianlah siklus ini terjadi secara terus menerus, sehingga fluida di 
dalam tubing terangkat kepermukaan. 
Rod String, Rod String Terdiri Dari Polished Rod, Sucker Rod, Pony Rod. 
Merupakan rangkaian string yang menghubungkan sub surface pump dan 
instalasi pompa dipermukaan. 
a. Polished Rod, adalah tempat rod yang berada diluar sumur yang 
menghubungkan Sucker Rod String dengan carrier bar dan dapat naik 
turu di dalam stuffing box. Ukuran diameter polished rod antara lain : 1 1/8 
– 1 1/ 4 1 ½ dan 1 ¾ Panjangnya antara lain : 8’ 11’ 16’, 21 ‘ bahan dari 
polished rod harus lebih kuat dari pada Sukcer Rod sebab selain 
menanam beban maksimum dari seluruh rangkaian dan fluida, juga 
menahan gaya lain akibat gerakan horse head dan terus menerus 
menderita serangan cairan sumur yang mudah membentuk karat. 
b. Sucker Rod String, merupakan batang atau penghubung antara plunger 
dengan peralatan dipermukaan. Fungsinya adalah untuk melanjutkan 
gerak naik turun dari horse head ke plunger ukuran standarnya adalah 
5/8’’, 3/4 ‘ 7/8” 1” dan 1 1/8” dan panjang satu single dari Sucker Rod 
String yang sering digunakan adalah 25 sampai 30 feet. Sucker Rod 
String digunakan mulai dari permukaan sampai pompa diameternya tidak 
perlu sama, bahkan dicari kombinasi dari Sucker Rod String untuk 
mendapatkan beban yang minim tetapi cukup kuat untuk menahan beban 
yang dideritanya oleh sebab itu , selain digunakan satu ukuran rod pada 
sumur yang tidak dalam juga Rangkaian Sucker Rod String dari satu 
ukuran disebut Untaoerred Rod String, sedangkan rangkaian kombinasi 
Rod String disebut Tappered Rod String. Menurut konstruksinya, sucker 




c. Pony Rod, merupakan rod yang mempunyai panjang lebih pendek dari 
panjang sucker rod fungsinya adalah untuk melengkapi panjang dari 
Sucker Rod apabila tidak mencapai kepanjangan yang dibutuhkan ukuran 
panjangnya antara lain : 2ft, 4ft, 6ft, 8ft, 10ft dan 12ft. 
d. Gas Anchor. Pemisahan minyak dan gas dapat terjadi di dalam sumur 
ketika sumur dipompa, dan apabila ini tidak dilakukan maka gas akan 
masuk kedalam pompa dan ikut terproduksi. Hal ini dengan sendirinya 
akan mengganggu effisiensi pemompaan cairan karena sebagian dari 
pump displacement adalah gas. 
 
Bagian – Bagian Pompa 
1. Working Barrel, merupakan tempat dimana plunger dapat bergerak naik 
turun sesuai dengan langkah pemompaan dan penampung minyak 
sebelum diangkat oleh plunger pada waktu UpStroke. Barrel merupakan 
silinder pompa menurut standar api. Barrel dibagi menjadi 2 golongan 
yaitu:  
a. Full Barrel, merupakan barrel yang utuh dan kuat yang terdiri heavy 
wall (H) dan Thin Wall (W). Untuk Full Barrel digunakan dengan non 
metallic plunger. Bore Tolerance standard API adalah minus 0.022”-
0,0062”. Full Barrel dari jenis Heavy wall digunakan untuk 
pemompaan sumur-sumur dalam sekitar 7500 ft atau lebih dangkal. 
b. Liner Barrel, liner adalah: Selubung metal, dapat sebagai potongan 
yang terbagi-bagi (Rectional Piece) atau satu potong saja, yang 
mempunyai permukaan dalam yang sangat licin dan mengkilap. 
Toleransi dalam berkisar dari plus 0,0012” sampai minus 0,002”. 
 
2. Plunger, merupakan bagian dari pompa yang terdapat di dalam barrel dan 
dapat bergerak naik turun. Fungsinya adalah sebagai pengisap minyak 
dari formasi masuk barrel yang kemudian diangkat ke permukaan melalui 
tubing. 
3. Standing Valve, merupakan katup yang terdapat di bagian bawah working 
barrel yang berfungsi memberikan kesempatan minyak dari dalam sumur 
masuk ke working barrel (pada saat up stroke valve terbuka) dan 
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menahan minyak agar tidak keluar dari working barrel pada saat plunger 
bergerak kebawah (pada saat down stroke valve tertutup). 
4. Travelling Valve, merupakan ball and seat yang terletak pada bagian 
bawah plunger dan akan ikut bergerak keatas dan kebawah menurut 
gerakan plunger. Yang fungsinya memindahkan minyak dari working 
barrel masuk ke plunger (pada saat down stroke) dan menahan minyak 
pada saat plunger bergerak keatas (up stroke) dan menahan minyak pada 
saat plunger bergerak keatas (up stroke). 
 
Jenis Pompa 
a. Tubing Pump 
Pada tubing pump, working barrel diletakkan melekat pada tubing 
bersama tubing. Pada rod pump, working barrel dan plunger dapat diangkat 
dengan rodnya tanpa harus mengangkat tubing. 
Terdiri dari rangkaian barrel (pump barrel, extension dan sheathing shoe) 
yang langsung disambungkan dan diikatkan pada ujung tubing sehingga 
merupakan bagian dari tubing. Sedangkan plungernya diikatkan pada rod string 
keuntungan tubing pump adalah: 
1. Untuk ukuran tubing yang dipakai dapat digunakan ukuran plunger yang 
lebih besar. 
2. Dipakai untuk sumur-sumur dangkal sebab akan memberikan kapasitas 
pemompaan cairan yang lebih besar. 
3. Memberikan ukuran plunger yang lebih besar apabila dipakai untuk 
(diturunkan) bersama–sama heavy working barrel. 
4. Ongkosnya relatif murah. 
Sedangkan kerugiannya, adalah tubing sering harus diangkat apabila kita 
akan mengganti atau memperbaiki pompa yang rusak atau aus (pump barrelnya) 
untuk tubing pump plunger dan travelling valve dapat diturunkan bersama – sama 
rod string setelah tubing ditempatkan (dipasang), atau dapat juga dipasang pada 
pump barrel (barel pompa) sebelum diturunkan kedalam sumur. 
b. Rod Pump (Insert Pump) 
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Pada rod pump, plunger maupun working barrel bisa dinaikan dengan mudah 
untuk diperbaiki. Agar barrel tersebut terikat kuat didasar tubing maka diberi 
seating cups atau dengan hold down anchor. 
Dynamometer  
Dynamometer adalah alat pengukur beban pada sucker rod pump dengan 
cara mengukur beban pada polished rod yang sesuai dengan gerakan polished 
rod. Dynamometer polished rod berbentuk pendulum potensiometer. 
Dynamometer ini dipasang pada walking beam dan sensor pengukur dipasang di 
ujung bawah bridle dan digantungkan pada horsehead. Dynamometer secara 
siklis mengukur karakteristik beban pompa sucker rod dalam selang waktu 
tertentu. Hasil pengkuran tersebut menentukan karakteristik pumping unit secara 
keseluruhan untuk selang waktu tertentu yang akan datang. 
Cara kerja dynamometer: 
1. Potensiometer mengukur : 
a. Maximum rod pull  
b. Minimum rod pull  
c. Stroke of pump 
d. The area of stroke versus force diagram 
2. Hasil pengukuran digambar dengan menggunakan x-y plotter yang 
merupakan diagram stroke versus force 
Kartu catatan pengukur beban dynamometer adalah dynagraph.  Contoh hasil 




Gambar 32 Contoh dynagraph 
 
Kerumitan dari sistem SRP membuat analisa yang berdasarkan suatu persamaan 
yang hanya mampu mendekati kondisi aktual. Dynamometer memberikan 
gambaran berbentuk grafik yang menunjukkan beban aktual dan kondisi yang 
dialami polished rod selama waktu pemompaan. Dynamometer dapat digunakan 
untuk memberikan informasi dalam penyeleksian peralatan pompa, untuk 
mengetahui keadaan sumur setelah instalasi peralatan, dan untuk mengetahui 
problem di sumur.  
Mekanika Dynamometer 
Catatan dynamometer di permukaan merupakan penjumlahan gaya-gaya dari 
sistem pompa. Ada tiga tipe utama dynamometer yang biasa digunakan: 
1. Dynamometer Tipe Hidraulik 
Instrumen ini terdiri dari dua unit yang terpisah, unit pengubahan tekanan 
dan unit perekaman. Unit pengubahan tekanan berisikan cairan yang 
dikompresikan seimbang dengan beban yang terjadi. Tekanan akibat 
pembebanan yang terjadi ini ditransmisikan dengan cairan ke alat 
perekam, dimana rekaman beban selama putaran pemompaan berbentuk 
chart.  
2. Dynamometer Tipe Mekanik 
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Unit ini yang sering digunakan selama ini. Tipe ini terdiri dari cincin ring 
baja yang mendefleksikan pembebanan yang terjadi. Pembebanan ini 
ditransmisikan dan diperbesar dengan rangkaian mekanik dan dicatat, 
pada sebuah drum jarum pena di kertas parafin.  
3. Dynamometer Tipe Elektrik 
Instrumen ini terdiri dari pencatat magnetik dan perekam. Pembebanan 
yang terjadi di polished rod dicatat melalui pembangkitan arus. Catatan 
didefleksikan kemudian dicatat pada strip chart atau photographic film.  
Pencatatan Pembebanan oleh Dynamometer 
Dynamometer mencatat seluruh pembebanan pada bawah permukaan 
selama putaran pompa yang direfleksikan di polished rod. Penjumlahan beban 
berasal dari berat rod, berat dari fluida yang diproduksikan, beban akselerasi, dan 
beban dari getaran rod string.  
Beban yang sulit untuk didefinisikan adalah beban yang berhubungan 
dengan getaran rod string. Analisa untuk mendapatkan interpretasi dan analisa 
yang tepat dari dynamometer harus dapat membedakan antara beban inersia 
dan beban getaran. Teori pendesainan pompa umumnya mengasumsikan bahwa 
operasi unit pompa mendekati gerakan harmonik sederhana. Pencatatan 
dynamometer, sebenarnya mewakili pertambahan pemindahan yang sama dan 
peningkatan waktu yang tidak sama seperti yang diperkirakan teori harmonik. 
Pertambahan pemindahan pada awal dan akhir setiap langkah pemompaan lebih 
kecil untuk pertambahan waktu yang sama dari pada langkah pertengahan. 
Waktu yang diperlukan untuk upstroke tidak begitu sama dengan waktu yang 
diperlukan untuk downstroke disebabkan kesulitan dalam counter balancing 
beban sumur. Pergerakan yang tidak seimbang ini membuat perekaman 
dynamometer mengalami penyimpangan pada tingkat getaran yang tinggi karena 
begitu banyaknya gelombang yang harus ditransmisikan.  
Bentuk Dasar Dynamometer Card 
Bentuk dynamometer card dipengaruhi oleh tiga faktor utama: 
1. Beban mekanik dan fluida 
2. Getaran dari rod dan tubing 
3. Jangkauan rod 
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Dasar Dynamometer Card 
Sebuah plot sederhana dari garis edar partikel yang berputar di sebuah 
lingkaran dari beberapa radius yang sudah diperhitungkan dalam diameter dan 
diplot terhadap pemindahan angular yang diberikan disebut dengan kurva sinus. 
Ini merupakan tipikal pergerakan dari beam pumping unit. Deretan gelombang 
(garis tebal) yang lengkap yang diplot terhadap waktu seperti yang terdapat di 
Gambar 33A . Jika dua gelombang ini terdapat dalam satu putaran, putaran itu 
dapat diwakili dengan melipat satu gelombang terhadap gelombang lainnya, 
seperti yang ditunjukkan oleh garis putus-putus, membentuk gelombang kontinu 
yang berulang terus setiap putaran. Ini dikerjakan di unit perekam dynamometer 
dengan membalikkan gerakan di dalam grafik. Meskipun begitu, gerakan dari 
grafik dynamometer menunjukkan perpindahan yang sama, bukan waktu.  
Pemindahan pada awal dan akhir stroke lebih kecil untuk selang waktu 
yang sama daripada pertengahan stroke. Perekaman dynamometer untuk 
rangkaian rod yang terbenam dalam lubang kering dan dioperasikan dalam 
kecepatan satu setengah kali dari biasanya ditunjukkan pada Gambar 33B, juga 
menggambarkan penyimpangan dari gelombang diakibatkan gerakan yang tidak 
seragam. Net area dari grafik adalah nol, karena tidak ada yang dikerjakan. Garis 
mendatar menunjukkan berat dari rod. Perekaman tambahan dari gaya yang 
diperlukan hanya untuk mengangkat fluida ditunjukkan pada Gambar 33C 




Gambar 33 Bentuk Dasar Dynamometer Card (Rubiandini, 2010) 
 
 
OPERASI  PUMPING UNIT 
Pada peralatan bawah permukaan terdapat protector yang 
menghubungkan motor dengan pompa. Pompa sangat sensitive terhadap gas 
karena dapat menurunkan effisiensi kerja sehingga di bawah pompa di pasang 
gas anchor. 
Performance pompa sangat ditunjukkan oleh efisiensi. Pada saat efisiensi 
maksimum, impeller bebas mengapung. Oleh karena itu, perlu ditentukan laju alir 
optimum dari produksi. Karena jika laju alir melebihi atau kurang dari laju alir 
optimum maka impeller bisa bergesekan dengan bagian alat lainnya. Impeller 
bergerak naik turun akibat fluida yang terproduksi. Tiap satu impeller 
114 
 
berpasangan dengan satu diffuser. Impeller adalah komponen yang berputar 
pada porosnya sedangkan diffuser adalah komponen yang diam. 
Proses terangkatnya fluida ke permukaan dimulai dari aliran fluida melalui 
annulus akibat energy motor yang menggerakan poros sehingga impeller 
berputar dan membuat gerakan sentrifugal sehingga fluida mengalir ke 
permukaan. Aliran fluida formasi tersebut melalui annulus kemudian masuk ke 
dalam pompa. Sebelum masuk ke dalam pompa fluida tersebut masuk ke dalam 
gas anchor sehingga gas tidak dapat masuk ke dalam pompa. Dari pompa 
tersebut fluida mengalir ke dalam tubing hingga sampai ke permukaan. 
 
 
a. Prosedur Menghidupkan 
 
Pemeriksaan sebelum start  
1. Periksa V-belt kalau longgar atau putus, dll. 
2. Periksa polished rod, kemungkinan rusak atau kasar permukaannya 
3. Periksa baut-baut fondasi atau tie down kalau ada yang longgar 
4. Periksa level minyak pelumas dalam gear box dan grease untuk  semua 
bearing yang ada 
5. Periksa semua valve mulai dari wellhead sampai ke stasiun apakah     
sudah terbuka. 
6. Pasang pressure gauge yang baik untuk mengetahui tekanan sumur. 
7. Periksa keseluruhan unit termasuk bridle yang hampir putus. 
 
Prosedur Start 
a. Lepaskan brake hubungan prime mover dengan gear reducer 
b. Hidupkan mesin kalau prime mover-nya menggunakan mesin. 
c. Lepaskan rem dan masukkan hubungan pumping unit dengan mesin. 
d. Atur kecepatan mesin sehingga sesuai dengan SPM yang diinginkan.  
Kalau memakai electric motor, maka untuk mengatur SPM adalah dengan 
mengganti pulley (driving sheave) pada motor. 
e. Atur kekerasan stuffing box sehingga jangan terlalu ketat agar ada sedikit 
kebocoran untuk pelumas. 
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f. Periksa dan dengarkan betul-betul keseluruhan pumping unit apakah ada 
baut-baut yang longgar, bunyi yang tidak wajar, terutama pada bearing-
bearing dan gear box. 
g. Periksa apakah well atau pompa ada memompa atau tidak. 
h. Periksa keadaan polished rod apakah ada line-up atau tidak. 
 
b. Pemeriksaan rutin sehari-hari/Trouble shooting. 
 
1. Periksa rate pemompaan kalau berkurang coba cari apa penyebabnya. 
2. Dengarkan bunyi prime mover yang seharusnya sama pada waktu up-
stroke dengan down-stroke. 
3. Periksa stuffing box apakah terlalu ketat atau longgar. 
4. Fondasi longgar, pumping unit bergetar dan bunyi-bunyi yang asing pada 
pumping unit itu sendiri. 
5. Periksa valve casing apakah seharusnya terbuka atau tertutup. 
6. Apakah semua bearing yang ada pada pumping unit diberi grease atau 
dilumasi menurut yang seharusnya atau tidak. 
7. Periksa load motor apakah seimbang sewaktu up-stroke dengan down-
stroke. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas Penghantar 
Mengidentifikasi Isi Materi Pembelajaran (Diskusi Kelompok) 
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan sesama 
peserta diklat di kelompok Saudara untuk mengidentifikasi hal-hal berikut, 
kerjakan LK1. 
LK-1 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum 
mempelajari materi pembelajaran mengoperasikan sumur sucker rod 














3. Ada berapa banyak dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi 













5. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru 






6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan 








Aktivitas 1. Mengamati Rangkaian SRP 
 
LK-2 
Setelah Saudara mencermati gambar rangkaian SRP di atas maka Saudara 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 































Setelah Saudara mencermati gambar rangkaian SRP di atas maka 
Saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 




















4. Apa perbedaan antara SRP berdasarkan standart atau convenstional unit 
dan air balance unit? 












Setelah Saudara mencermati gambar rangkaian SRP di atas maka Saudara 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 






















Untuk membantu Anda memahami materi pada bagian ini, silahkan jawab 
pertanyaan berikut : 
1. Sebutkan 3 hal pokok dalam elemen SRP! 
2. Apa kegunaan dari working barrel?  
3. Sebutkan tipe utama dari dynamometer! 
4. Apa saja komponen penyusun dari rod string? 
5. Bagaimana cara pemasangan dari dynamometer? 
 
F. Rangkuman 
Terdapat tiga hal pokok dalam elemen pompa sucker rod, yaitu Bottom Hole 
Pump, Rod String dan Pumping Unit. Peralatan di atas permukaan berfungsi 
untuk memindahkan energi dari prime mover ke pumping unit di mana untuk 
selanjutnya diteruskan ke pompa bawah permukaan. 
Cara kerja peralatan dibawah permukaan dari prime over dihasilkan gerakan 
rotasi, gerakan ini diubah menjadi gerak naik-turun oleh beam pumping unit, 
kemudian gerakan naik turun ini akan menggerakkan plungernya yang 
berada di dalam sumur 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Mohon untuk mengisi pertanyaan dibawah ini berdasarkan materi yang sudah 
Anda pelajari. 
1. Bagaimana pemahaman Anda terhadap materi ini? 
2. Materi apa yang ingin Anda tambahkan? 
3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan materi-materi kegiatan ini? 




H. Kunci Jawaban 
1. Elemen pokok dari SRP adalah bottom hole pump, rod string, pumping 
unit 
2. Merupakan tempat dimana plunger dapat bergerak naik turun sesuai 
dengan langkah pemompaan dan penampung minyak sebelum diangkat 
oleh plunger pada waktu UpStroke 
3. Tipe dynamometer hidraulik, dynamometer mekanik dan dynamometer 
elektrik 
4. Rod String Terdiri Dari Polished Rod, Sucker Rod, Pony Rod 
5. Dynamometer ini dipasang pada walking beam dan sensor pengukur 
dipasang di ujung bawah bridle dan digantungkan pada horsehead   
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 : MENGATASI 
PROBLEM SHOOTING SUCKER ROD PUMP 
A. Tujuan 
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. Dengan membahas modul ini secara tuntas 
diharapkan para guru dan tenaga pendidik dapat menguasai materi 
mengatasi problem shooting Sucker Rod Pump 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Dalam mengatasi problem shooting Sucker Rod Pump indikator pencapaian 
kompetensi adalah guru dan tenaga pendidik mampu untuk memahami hal-
hal sebagai berikut : 
1. Memperbaiki Travelling, Standing valve , Tubing bocor 
2. Memperbaiki Plunger rusak atau aus 
3. Mengatasi Gas yang terkurung dalam pump barrel (gas lock) 
 
C. Uraian Materi 
Masalah pada Sucker Rod Pumping 
Problem-problem yang sering dijumpai pada sucker rod pumping sehingga ia 
kurang atau tidak memompa sama sekali : 
 
1. Travelling valve bocor 
Pada waktu up-stroke traveling valve tidak menutup rapat dan fluida kembali 
turun. 
 
2. Standing valve bocor 
Pada waktu down-stroke, standing valve  tidak menutup rapat dan fluida 
kembali ke wellbore. 
 
3. Plunger rusak atau aus  
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Mengakibatkan fluid yang slip diantara plunger dan pump barrel menjadi 
banyak,sebagian minyak turun melalui celah-celah antara plunger dan tubing 
ketika plunger bergerak keatas. 
 
4. Working barrel aus 
Menyebabkan fluida bocor melalui celah antara plunger dan barrel.  
 
5. Tubing bocor 
Fluida akan keluar memasuki ruangan casing. 
 
6. Gas yang terkurung dalam pump barrel (gas lock) 
Pada waktu up stroke, fluida masuk ke pump barrel kemudian gas keluar dari 
fluida, sehingga terdapat gas dalam barrel. 
Pada Down Stroke, gas yang berada dibawah plunger  terkompres dan 
traveling valve tidak terbuka, sehingga fluida tidak masuk kepump barrel 
karena adanya gas yang terkurung dan tekanan dibawah plunger tidak 
sanggup membuka traveling valve. Pada waktu upstroke gas dalam barrel 
ekspansi, sehingga fuida dibawah standing valve tidak dapat membuka 
standing valve. 
 
7. Gas pounding  
Ketika pompa bergerak keatas (up stroke) fluida akan mengisi barrel dan 
tidak menyentuh bagian bawah plunger, akan terdapat ruangan kosong dan 
akan diisi oleh gas. Ketika pompa kembali bergerak kebawah (down stroke), 
gas akan terkompresi, sehingga gas  tersebut mampu mendorong traveling 
valve (membuka) secara perlahan, (seharusnya terbuka penuh oleh fluida ) 
atau adanya permukaan fluida yang terisi oleh foaming (busa) kejadian 
tersebut dinamakan gas pound. 
 
8. Fluid pounding  
Pump barrel tidak terisi penuh sewaktu pompa up-stroke, sewaktu pompa 
kembali pada langkah down-stroke, ujung plunger membentur permukaan 




9. Sucker rod putus 
Sucker rod putus kebanyakan  gesekan antara rod string dengan tubing. 
Untuk menghindari sucker rod putus biasanya dipasang sucker rod guide 
pada daerah yang sering putus, sehingga yang aus akibat gesekan dengan 
tubing adalah sucker rod guide nya. 
 
10. Valve bocor 
Baik standing valve maupun traveling sering bocor pada umumnya 
disebabkan aus karena pasir atau kemakan aliran gas. 
 
11. Deposit scale dan paraffin 
Scale atau endapan parafin dapat menyebabkan pompa stuck (macet) karena 
terjepit scale atau paraffin. 
 
12. Sanded up  
Pompa bergerak keatas / up-stroke dimana fluida membawa pasir dan 
mengisi pump barrel sehingga terjadi penyempitan antara plunger dan pump 
barrel yang mana dapat menjadi plunger terjepit dan tidak dapat bergerak. 
 
13. Pompa macet 
Hal ini terjadi disebabkan oleh: 
a) Adanya pasir/gravel yang terbawa dari runtuhan formasi sehingga mengisi 
celah dari plunger. 
b) Temperatur sumur yang terlampau tinggi, maka terjadilah pemuaian pada 
plunger dan barrel pump, dimana muai plunger lebih besar dari muai barrel 
shingga plunger tidak dapat bergerak bebas (terjepit). Sebaliknya jika muai 
barrel lebih besar dari plunger menyebab terjadi kebocoran, sehingga 
efisiensi pompa menurun. 
c) Adanya scale atau paraffin. 
 
Tindakan Penyelesaian Masalah pada SRP 
Berikut ini adalah beberapa prosedur tindakan yang dapat dikerjakan untuk 
mengatasi masalah pada SRP. 
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a. Untuk Gas Pounds dan Gas Locking  
1. Gunakan gas anchor 
2. Tingkatkan panjang stroke (dengan diikuti penurunan kecepatan pompa jika 
memungkinkan) 
3. Gunakan pompa dengan jarak minimum antara standing dan travelling valve 
(juga gandakan travelling valve dan yakinkan pompa berada pada ruang yang 
tepat) 
4. Pompa memproduksi secara intermittent 
5. Hubungkan casing ke vacuum system atau flow line, atau buang ke udara 
6. Gunakan sucker rod yang tipis bila memungkinkan 
7. Gunakan pompa dua tingkat bila tersedia 
b. Untuk Plunger Failure  
1. Gunakan premium plunger 
2. Gunakan pompa dengan meningkatkan clearance antara plunger dan barrel 
3. Pompa memproduksikan secara intermittent 
4. Perhatikan problem kepasiran dan korosi 
c. Untuk Ball, Seat dan Cage Failure  
1. Gunakan balls dan seat jenis premium 
2. Gunakan rubber lined cages 
3. Pompa memproduksi secara intermittent 
4. Perhatikan problem kepasiran dan korosi 
d. Untuk Problem Kepasiran 
1. Gunakan top hold down pumps untuk mengurangi stuck pump dan stripping 
2. Bersihkan dengan bailer dan sand pump 
3. Naikkan pompa 
e. Untuk Kebocoran Tubing  
1. Gunakan rod guide ke lubang lekukan 
2. Anchor tubing 




f. Untuk Fluid Pound 
1. Kurangi kecepatan pompa atau panjang stroke 
2. Dipompakan secara intermittent 
3. Pasang pompa yang lebih kecil 
g. Untuk Kerusakan Rod  
Kerusakan pada Body 
1. Perhatikan rod stresses dengan dynamometer 
2. Gunakan rod guide 
3. Tingkatkan panjang stroke dan turunkan kecepatan pompa 
4. Dipompakan secara intermittent 
5. Ganti seluruh string jika harga pulling terlalu mahal 
6. Perhatikan korosi 
 
Kerusakan pada Pin  
Lihat petunjuk lapangan untuk mengetahui apakah operator telah 
menggunakan torsi yang tepat. Kelebihan atau kekurangan torsi adalah 
penyebab umum kerusakan pin. 
 
Kerusakan pada Coupling  
1. Jika disebabkan keausan, pasang rod guide 
2. Jika bukan disebabkan keausan, lihat catatan operator yang melakukan 
pulling, apakah mereka memukulkan palu pada coupling. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas Penghantar 
Mengidentifikasi Isi Materi Pembelajaran (Diskusi Kelompok) 
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan sesama 





1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum 
mempelajari materi pembelajaran mengatasi problem shooting sucker rod 












3. Ada berapa banyak dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi 













5. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru 








6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan 







1. Mengapa temperatur sumur yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan 























Untuk membantu Anda memahami materi pada bagian ini, silahkan jawab 
pertanyaan berikut : 
1. Apa penyebab utama pada kerusakan pada pin? 
2. Apa yang terjadi jika working barrel aus? 
3. Bagaimana mengatasi tubing bocor? 
4. Sebutkan 5 macam kerusakan yang mungkin terjadi pada SRP? 
F. Rangkuman  
Ada beberapa permasalahan yang dijumpai pada pengoperasian srp yaitu 
travelling valve bocor, standing valve bocor, plunger rusak atau aus, working 
barrel aus, tubing bocor, gas yang terkurung dalam pump barrel (gas lock), 
gas pounding, fluid pounding, sucker rod putus, valve bocor, deposit scale 
dan paraffin, sanded up, dan pompa macet 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Mohon untuk mengisi pertanyaan dibawah ini berdasarkan materi yang sudah 
Anda pelajari. 
1. Bagaimana pemahaman Anda terhadap materi ini? 
2. Materi apa yang ingin Anda tambahkan? 
3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan materi-materi kegiatan ini? 
4. Manfaat apa saja yang Anda dapatkan dari materi kegiatan ini? 
 
H. Kunci Jawaban 
1. Kelebihan atau kekurangan torsi adalah penyebab umum kerusakan pin 
2. Menyebabkan fluida bocor melalui celah antara plunger dan barrel 
3. Untuk mengatasi tubing bocor: 
 Gunakan rod guide ke lubang lekukan 
 Anchor tubing 
 Perhatikan korosi 
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4. travelling valve bocor, standing valve bocor, plunger rusak atau aus, 
working barrel aus, tubing bocor, gas yang terkurung dalam pump barrel 
(gas lock), gas pounding, fluid pounding, sucker rod putus, valve bocor, 



















KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 : MELAKSANAKAN 
PROSES PEMISAHAN MINYAK, AIR DAN GAS 
A. Tujuan 
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. Dengan membahas modul ini secara tuntas 
diharapkan para guru dan tenaga pendidik dapat menguasai materi 
melaksanakan proses pemisahan minyak, air dan gas 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Dalam melaksanakan proses pemisahan minyak, air dan gas indikator 
pencapaian kompetensi adalah guru dan tenaga pendidik mampu untuk 
memahami hal-hal sebagai berikut : 
1. Manganalisis sistem pemisahan migas 
2. Menetapkan macam pemisahan 
C. Uraian Materi 
Pendahuluan 
Separator adalah tabung bertekanan yang digunakan untuk memisahkan 
fluida sumur menjadi air dan gas (tiga fasa) atau cairan dan gas (dua fasa), 
dimana pemisahannya dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
a. Prinsip penurunan tekanan 
b. Gravity settling 
c. Turbulensi aliran atau perubahan arah aliran 
d. Pemecahan atau tumbukan fluida 
Fluida reservoir dapat terdiri dari campuran gas, minyak dan air. Fluida 
tersebut harus dipisahkan dan diukur sebelum menuju flow line atau bejana 
penampung (tanki), karena konsumen hanya membeli minyak (setelah air dan 





1. Pada saat fluida dari sumur masuk ke separator, dimana tekanan sudah 
menurun dibanding saat dari reservoir, cairan dengan perbedaan densitas 
dan specific gravity mulai terpisah secara alamiah. 
2. Air, dimana berat jenis lebih besar daripada minyak, akan mengendap 
dibawah. 
3. Minyak, dimana berat jenisnya lebih ringan daripada air, akan berada 
ditengah. 
4. Gas, fluida yang paling ringan akan berada pada bagian atas. 
 
Jenis  Phasa: 
      a.  2 phasa 
           untuk memisahkan gas dan cairan (minyak dan air) 
      b.  3 phasa  
           untuk memisahkan gas, minyak dan air 
Bentuk 
       a.  Vertical (tegak) 
       b.  Horizontal (mendatar) 
       c.  Spherical (bola) 
Tekanan 
     a.  High pressure (HP  500 psi) 
     b.  Medium pressure (MP = 100 psi   500 psi) 
     c.  Low pressure  (LP   100 psi) 
Peralatan Separator 2 Phasa  
a. Bagian Dalam 
1. Inlet diverter 
 Inlet diverter berfungsi untuk memecahkan aliran yang datang dari sumur, 
mengubah arah aliran, dan awal dari proses pemisahan 
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2. Mist extractor 
 Alat ini berfungsi untuk memisahkan cairan dari gas sebelum gas keluar 
dari separator. 
3. Baffles 
 Baffles menjaga agar permukaan cairan tenang (tidak berombak)  
4. Equalizer 
 Apabila baffle dipasang didalam separator, equalizer  digunakan untuk 
mencegah uap gas mengembang dibawah baffle. Uap yang mengembang 
ini dapat menyebabkan masalah pada level control. 
b. Bagian Luar 
1. Pressure gauges 
  Digunakan untuk mengukur tekanan separator 
2. Sight glasses 
  Untuk menunjukkan level cairan yang ada didalam separator.  
3. Relief valve 
 Bekerja apabila ada tekanan lebih dari separator 
4. Level controller 
  Mengatur agar permukaan cairan selalu stabil. 
5. Pressure controller 
  Untuk menjaga agar tekanan sesuai pada settingnya 
6. Safety head atau Rupture Disc 
  Untuk melindungi separator jika tekanan terlalu tinggi dan safety  relief 





Peralatan Separator 3 Phasa  
a. Peralatan Bagian Dalam 
1. Inlet Diverter : 
Inlet diverter berfungsi untuk memecahkan aliran yang datang dari sumur, 
mengubah arah aliran, dan awal dari proses pemisahan 
2. Mist extractor 
Alat ini berfungsi untuk memisahkan cairan dari gas sebelum gas keluar 
dari separator. 
3. Baffles : 
 Baffles menjaga agar permukaan cairan tenang (tidak berombak) 
4. Weirs  
 Weir digunakan pada separator 3 phasa. Saat minyak dan air terpisah, 
minyak akan tumpah ke bagian pemisah dari separator. 
5. Separation section 
 Pada bagian ini dilengkapi ruang dan waktu untuk gas naik keatas dan 
cairan (dengan jumlah gas yang sedikit) jatuh kebawah   
6. Straightening vanes 
 Pada umumnya ditemukan pada separator mendatar, bagian-bagian ini 
merubah arah aliran gas dan mengurangi aliran turbulen. 
 
b. Peralatan Bagian Luar 
1. Pressure gauges :  
 Digunakan untuk mengukur tekanan separator 
2. Sight glasses : 
 Untuk menunjukkan level cairan yang ada didalam separator.  
3. Relief valve  
 Bekerja apabila ada tekanan lebih dari separator 
4. Level controller : 
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a. agar cairan tidak terikut ke outlet gas 
b. agar gas tidak terikut ke tanki 
c. memberi kesempatan cairan untuk membebaskan gas 
5. Pressure controller 
Jenis Separator 
Dalam industri perminyakan dikenal beberapa jenis separator berdasarkan 
bentuk, posisinya dan fungsinya. 
1. Jenis separator berdasarkan bentuk dan posisinya. 
a. Separator tegak/vertikal. 
Biasanya digunakan untuk memisahkan fluida produksi yang mempunyai GLR 
rendah dan/atau kadar padatan tinggi, separator ini sudah dibersihkan serta 
mempunyal kapasitas cairan dan gas yang besar. 
 
Gambar 34 Separator Vertikal (Guo, 2007) 
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b. Separator datar /horizontal 
Sangat baik untuk memisahkan fluida produksi yang mempunyai GLR tinggi 
dan cairan berbusa. Separator ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu single 
tube horizontal separator dan double tube horizontal separator. Karena 
bentuknya yang panjang, separator ini banyak memakan tempat dan sulit 
dibersihkan, namun demikian kebanyakan fasilitas pemisahan dilepas pantai 
menggunakan separator ini dan untuk fluida produksi yang banyak 
mengandung pasir, separator ini tidak menguntungkan. 
 
Gambar 35 Separator Horizontal single tube (Guo, 2007) 
 
 




c. Separator bulat /spherical. 
Separator jenis ini mempunyai kapasitas gas dan surge terbatas sehingga 
umumnya digunakan untuk memisahkan fluida produksi dengan GLR kecil 
sampai sedang namun separator ini dapat bekerja pada tekanan tinggi. 
Terdapat dua tipe separator bulat yaitu tipe untuk pemisahan dua fasa dan tipe 
untuk pemisahan tiga fasa. 
 
Gambar 37 Separator spherical (Guo, 2007) 
2. Berdasarkan fasa hasil pemisahannya jenis separator dibagi dua, yaitu: 
a. Separator dua fasa, memisahkan fluida dormasi menjadi cairan dan gas, gas 
keluar dari atas sedangkan cairan keluar dari bawah. 
b. Separator tiga fasa, memisahkan fluida formasi menjadi minyak, air dan gas. 





Kelebihan dan kekurangan dari masing-masing separator 
a. Separator Vertikal 
Kelebihan: 
1. Pengontrolan level cairan tidak terlalu rumit 
2. Dapat menanggung pasir dalam jumlah yang besar 
3. Mudah dibersihkan 
4. Sedikit sekali kecenderungan akan penguapan kembali dari cairan 
5. Mempunyai surge cairan yang besar 
Kekurangan: 
1. Lebih mahal 
2. Bagian-bagiannya lebih sukar dikapalkan (pengiriman) 
3. Membutuhkan diameter yang lebih besar untuk kapasitas gas tertentu 
 
b. Separator Horizontal 
Kelebihan: 
1. Lebih murah dari separator vertikal 
2. Lebih mudah pengiriman bagian peralatan separatornya 
3. Baik untuk minyak berbuih (foaming) 
4. Lebih ekonomis dan efisien untuk mengolah volume gas yang lebih besar 
5. Lebih luas untuk settling bila terdapat dua fasa cair 
Kekurangan: 
1. Pengontrolan level cairan lebih rumit daripada separator vertikal 
2. Sukar dalam membersihkan lumpur, pasir, paraffin 
3. Diameter lebih kecil untuk kapasitas gas tertentu 
 
c. Separator Bulat 
Kelebihan: 
1. Termurah dari kedua tipe diatas 
2. Lebih mudah mengeringkan dan membersihkannya dari pada separator 
vertikal, lebih kompak dari yang lain 
Kekurangan: 
1. Pengontrolan level ketinggian cairan lebih sulit 
2. Mempunyai ruang pemisah dan kapasitas surge yang lebih kecil 
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3. Jenis separator berdasarkan fungsinya 
Berdasarkan fungsinya atau jenis penggunaannya, separator dapat 
dibedakan atas: gas scrubber, knock out flash chamber, expansion vessel, 
chemical electric dan filter. 
 
a. Gas scrubber 
Jenis ini dirancang untuk memisahkan butir cairan yang masih terikut gas hasil 
pemisahan tingkat pertama, karenanya alat ini ditempatkan setelah separator, 
atau sebelum dehydrator, extraction plant atau kompresor untuk mencegah 
masuknya cairan kedalam alat tersebut. 
b. Knock out 
Jenis ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu free water knock out (FWK0) 
yang digunakan untuk memisahkan air bebas dari hidrokarbon cair dan total 
liquid knock out (TLKO) yang digunakan untuk memisahkan cairan dari aliran 
gas bertekanan tinggi ( > 125 psi ) 
c. Flash chamber 
Alat ini digunakan pada tahap lanjut dari proses pemisahan secara kilat (flash) 
dari separator. Flash chamber ini digunakan sebagai separator, tingkat kedua 
dan dirancang untuk bekerja pada tekanan rendah ( > 125 psi ) 
d. Expansion vessel 
Alat ini digunakan untuk proses pengembangan pada pemisahan 
bertemperatur rendah yang dirancang untuk menampung gas hidrat yang 
terbentuk pada proses pendinginan dan mempunyai tekanan kerja antara 100 
1300 psi. 
e. Chemical electric 
Merupakan jenis separator tingkat lanjut untuk memisahkan air dari cairan 
hasil separasi tingkat sebelumnya yang dilakukan secara electris 
(menggunakan prisip anoda katoda) dan umumnya untuk memudahkan 
pemisahan. 
f. Oil Skimmer 
Merupakan peralatan pemisah yang direncanakan untuk menyaring tetes tetes 
minyak dalam air yang akan dibuang sebagai hasil proses pemisahan 
sebelumnya untuk mencegah turbulensi aliran, air yang mengandung tetes 
minyak dimasukkan melalui pembagi aliran yang berisi batu bara / batu arang 
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tipis tipis, sedangkan proses pemisahan berdasarkan sistem gravity setling. 
Kapasitas oil skimmer tergantung pada beberapa faktor terutama pada 
densitas minyak air yang dapat ditentukan berdasarkan hukum intermediate 
yang berhubungan dengan kecepatan setling dari partikel. 
g. Gas Dehydrator 
Gas dehydrator adalah alat yang digunakan untuk memisahkan partikel air 
yang terkandung didalam gas. Peralatan ini merupakan bagian akhir dari 
pemisahan gas hidrokarbon terutama pada lapangan gas alam. 
Ada dua cara pemisahan air dari gas, yaitu: 
 Solid desiccant, misalnya calsium chloride 
 Liquid desiccant, misainya glycol. 
 
 
Gambar 38 Diagram Alir pemisahan tipe Solid Desiccant (Guo, 2007) 
 
 
h. Calsium chloride gas dehydrator 
Komponen peralatan ini merupakan kombinasi dari separator tiga tingkat, yaitu 
gas liquid absorbtion tower dan solid bad desiccant unit. Pemisahan partikei air 
dari gas dilakukan dengan cara mengkontakkan aliran gas dengan calsium 




i. Glycol dehydrator 
Liquid desiccant yang sering digunakan adalah trienthylene glycol. 
Peneyerapan partikel air terjadi karena adanya kontak antara glycol dengan 
gas yang mengandung air pada tray didalam absorber (kontaktor) proses 
regenerasi glycol yang mengandung air dilakukan dengan cara pemanasan 
sehingga air terbebaskan dari glycol. 
 
Gambar 39 Diagram Alir pemisahan glycol dehydrator (Guo, 2007) 
 
Faktor Yang Mempengaruhi Pemisahan 
1. Komposisi dari hydrocarbon (C1 - C7) 
2. Tekanan pada separator 
3. Temperatur 
4. Waktu (retention time, dari saat fluida masuk ke separator sampai fluida 
keluar) 





Untuk memperoleh hasil pemisahan gas dengan minyak lebih sempurna, 
digunakan sistim pemisahan bertingkat, yaitu dua separator atau lebih 
dihubungkan secara seri. 
 
Misal : 
Separator tingkat 3  n - 1 = 2 separator 
Separator tingkat 1  n - 1 = 0, langsung ke tangki 
 
Tabel 1 Hubungan tingkat pada separator dan pertambahan level liquid 























  Max Min Max Min Max Min 
LP - Vert. 
LP - Horz 
100 
100 
7 x 23 
6 x 20 
2 x 5 











HP - Vert 
HP - Horz 
230-6000 
230-6000 
7 x 20 
7 x 20 
1.5 x 5 









Rule of thumb:  “Length of gas section is twice the diameter” 
Contoh Soal:  
Separator Vertikal 
 Diameter separator =  39 inch 
 Laju alir   =  120 gpm (gallon/menit) 
 Retention time  =  1 menit 
     Tentukan : tinggi total vessel ? 
Jawab: 
 -  Vapour section =  2 x 39 inch =  78 inch 
 -  Liquid section =  120 gpm x 1 menit = 120 gallon 
 -  Liquid capacity =  60 gal/ft    (lihat table) 
 -  High of liquid = 120 gal/60 gal./ft  =  2 ft  (24 “) 
 -  Total height  = 78 inch + 24 inch  = 102 inch 
 Total tinggi separator  = 102 inch (8 1/2 ft) 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas Penghantar 
Mengidentifikasi Isi Materi Pembelajaran (Diskusi Kelompok) 
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, berdiskusilah dengan sesama 





1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum 
mempelajari materi pembelajaran Melaksanakan proses pemisahan 












3. Ada berapa banyak dokumen bahan bacaan yang ada di dalam Materi 













5. Apa kompetensi yang seharusnya dicapai oleh saudara sebagai guru 








6. Apa bukti yang harus diunjukkerjakan oleh saudara sebagai guru kejuruan 






 Aktivitas 1. Mengamati bagian dari separator  
 
LK-2 
Setelah Saudara mencermati gambar rangkaian separator di atas maka 
Saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 
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Aktivitas 2. Membandingkan 3 Jenis Separator 
LK-2  




   
   
   
Kekurangan 
   
   
   
 
LK-4 
1. Coba Saudara lakukan perhitungan penentuan ukuran separator dari 












Untuk membantu Anda memahami materi pada bagian ini, silahkan jawab 
pertanyaan berikut : 
1. Sebutkan 4 cara pemisahan fasa air, minyak dan gas? 
2. Sebutkan pembagian separator berdasarkan fungsinya? 
3. Apa kegunaan dari komponen inlet diverter pada separator 3 fasa? 





Separator adalah tabung bertekanan yang digunakan untuk memisahkan 
fluida sumur menjadi air dan gas (tiga fasa) atau cairan dan gas (dua fasa), 
dimana pemisahannya dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu, prinsip 
penurunan tekanan, gravity settling, turbulensi aliran atau perubahan arah 
aliran, dan pemecahan atau tumbukan fluida. 
Terdapat beberapa jenis separator, berdasarkan jenis phasa yaitu 2 phasa 
dan 3 phasa berdasarkan bentuk yaitu vertical, horizontal, dan spherical. 
Berdasarkan tekanan high pressure (HP ≥ 500 psi), medium pressure (MP = 
100 psi   500 psi), Low pressure  (LP   100 psi). 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Mohon untuk mengisi pertanyaan dibawah ini berdasarkan materi yang sudah 
Anda pelajari. 
1. Bagaimana pemahaman Anda terhadap materi ini? 
2. Materi apa yang ingin Anda tambahkan? 
3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan materi-materi kegiatan ini? 
4. Manfaat apa saja yang Anda dapatkan dari materi kegiatan ini? 
 
H. Kunci Jawaban 
1. Cara pemisahan dari beberapa fasa dapat dilakukan dengan: 
a. Prinsip penurunan tekanan 
b. Gravity settling 
c. Turbulensi aliran atau perubahan arah aliran 
d. Pemecahan atau tumbukan fluida 
2. Berdasarkan fungsinya atau jenis penggunaannya, separator dapat 
dibedakan atas: gas scrubber, knock out flash chamber, expansion 
vessel, chemical electric dan filter 
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3. Inlet diverter berfungsi untuk memecahkan aliran yang datang dari sumur, 
mengubah arah aliran, dan awal dari proses pemisahan 
4. umumnya digunakan untuk memisahkan fluida produksi dengan GLR kecil 























Mengoperasikan sumur ESP 
1. Berikut ini merupakan beberapa karakteristik dari ESP, kecuali………… 
a. Dapat dioperasikan pada rentang laju alir produksi berapapun (< 1,000 
bpd hingga > 10,000 bpd) 
b. Cocok dioperasikan pada laju alir produksi yang tidak stabil 
c. Membutuhkan sumber tenaga listrik yang stabil 
d. Biaya operasi awal relatif mahal dan biaya perawatan relatif lebih rendah 
e. Memiliki keterbatasan untuk kedalaman dengan temperatur tinggi karena 
dapat merusak insulasi kabel dan seal pada motor 
 








3. Peralatan permukaan ESP yang berfungsi untuk melindungi dan mengontrol 
keadaan peralatan bawah permukaan adalah....... 
a. Wellhead 
b. VSD 




4. Komponen peralatan ESP yang berfungsi untuk memisahkan gas bebas dari 
fluida yang akan masuk ke dalam pompa adalah............ 
a. Shroud 
b. Check valve 
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5. Komponen peralatan ESP yang berfungsi sebagai saluran untuk 
memasukkan peralatan wireline logging ke dalam sumur adalah............ 
a. Shroud 
b. Check valve 
c. Gas separator 
d. Y-tool 
e. Diffuser 
6. Salah satu komponen peralatan ESP yang berfungsi untuk mengontrol kolom 
fluida yang berada di atas pompa adalah............ 
a. Shroud 
b. Check valve 
c. Gas separator 
d. Y-tool 
e. Diffuser 
7. Komponen peralatan ESP yang berfungsi meningkatkan kecepatan fluida 
untuk mendinginkan motor ESP adalah............ 
a. Shroud 
b. Check valve 




8. Komponen permukaan ESP yang berfungsi sebagai sumber tegangan pada 
ESP adalah............ 
a. Surface pigtail 
b. Junction box 
c. Variable Speed Drive 
d. Switchboard 
e. Trafo 
9. Fungsi dari surface pigtail pada ESP adalah................. 
 153 
 
a. penghubung fixed-through mandrel dan junction box 
b. Mencegah kebocoran pada annulus motor 
c. Mengontrol frekuensi dan daya kerja pompa 
d. Ventilasi untuk membuang gas  
e. Menyeimbangkan tekanan di dalam motor 
 
Menganalisis Problem dan Kemampuan ESP 
1. Perhatikan Ammeter chart berikut ini. 
 
Ammeter chart tersebut menggambarkan kondisi ESP, yaitu........ 





d. Pump off 
e. Underload 
 
2. Jika ampere unit pompa ESP turun secara tajam, maka yang bukan 
termasuk kemungkinan penyebabnya adalah........ 
a. Switchboard rusak 
b. Tubing bocor 
c. Twisted pump shaft 
d. Gas lock 
e. Kondisi sumur berubah 
 
3. Yang bukan termasuk penyebab underload pada motor ESP adalah........ 
a. Laju produksi rendah 
b. Banyak terdapat gas pada saat produksi 
c. Kabel ESP rusak 
d. Pompa kebesaran 
e. Shaft protector dan pompa patah 
4. Jika unit pompa ESP dihidupkan dan langsung mati, maka salah satu 
kemungkinan penyebabnya adalah................... 
a. Gas lock 
b. Tubing bocor 
c. Tekanan casing terlalu rendah 
d. Kran atau valve ada yang tertutup 
e. Kabel ESP rusak 
 
5. Yang termasuk penyebab overload pada motor ESP adalah.............. 
a. Gas lock 
b. Tubing bocor 
c. Tekanan casing terlalu rendah 
d. Kran atau valve ada yang tertutup 




6. Perhatikan Ammeter chart berikut ini. 
 
Ammeter chart tersebut menggambarkan kondisi ESP, yaitu........ 
a. Gas locking 
b. Gassy 
c. Normal 
d. Pump off 
e. Underload 
7. Yang termasuk penyebab overload pada motor ESP adalah.............. 
a. Gas lock 
b. Tubing bocor 
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c. Tekanan casing terlalu rendah 
d. Kran atau valve ada yang tertutup 
e. Kabel ESP rusak 
8. Berikut ini yang termasuk penyebab motor pada ESP terbakar, kecuali........... 
a. Beroperasi dalam keadaan underload terlalu lama 
b. Terjadi kerusakan pada switchboard 
c. Air atau fluida masuk ke motor 
d. Overload 
e. Motor ESP terlalu sering mati dan hidup 
 
Mengoperasikan Sumur Sucker Rod Pump sesuai Prosedur Operasi 
1. Jenis SRP pada gambar di bawah ini adalah………………... 
 
a. Conventional 
b. Mark I 
c. Mark II 
d. Air balanced 
e. Tradisional 
 
2. Berikut ini yang bukan termasuk peralatan dari SRP adalah........... 
a. Carrier bar 
b. Plunger 
c. Walking beam 
d. Prime mover 
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e. Junction box 
3. Komponen peralatan SRP yang berfungsi untuk menahan minyak agar 




d. Stuffing box 
e. Polished rod 
 
4. Komponen peralatan SRP yang berfungsi untuk menghubungkan crank 
dengan walking beam adalah........ 
a. Pitman 
b. Horse head 
c. Carrier bar 
d. Crank arm 
e. Polished rod 
 
5. Komponen yang berfungsi untuk menyeimbangkan beban pada pumping unit 
SRP adalah........ 
a. Counter weight 
b. Horse head 
c. Carrier bar 
d. Crank arm 
e. Brake 
6. Komponen berikut ini merupakan bagian dari pompa SRP, kecuali.......... 
a. Full barrel 
b. Liner barrel 
c. Plunger 
d. Standing valve 
e. Check valve 
7. Nama lain dari wireline hanger adalah................ 
a. Counter weight 
b. Horse head 




e. Sampson post 
 
8. Bagian pompa SRP yang berfungsi sebagai penghisap minyak dari formasi 
untuk masuk ke dalam barrel pompa adalah.............. 
a. Full barrel 
b. Liner barrel 
c. Plunger 
d. Standing valve 
e. Check valve 
9. Perhatikan gambar dynamometer berikut ini. 
 
Kondisi yang digambarkan pada dynamometer di atas adalah........... 
a. Perubahan kecepatan 
b. Fluid pound 
c. Undertravel plunger 
d. Overtravel plunger 
e. Gas Lock 
 
10. Perhatikan gambar dynamometer berikut ini. 
 
Kondisi yang digambarkan pada dynamometer di atas adalah........... 
a. Perubahan kecepatan 
b. Fluid pound 
c. Undertravel plunger 
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d. Overtravel plunger 
e. Gas Lock 
 
11. Perhatikan gambar dynamometer berikut ini. 
 
Kondisi yang digambarkan pada dynamometer di atas adalah........... 
a. Perubahan kecepatan 
b. Fluid pound 
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c. Undertravel plunger 
d. Overtravel plunger 
e. Gas Lock 
 
12. Fungsi dari crank arm pada SRP adalah................ 
a. Menghubungkan crank shaft 
b. Menurunkan RPM motor 
c. Sebagai motor penggerak SRP 
d. Mengubah gerak putar menjadi gerakan naik-turun 
e. Menghubungkan crank dengan walking beam 
 
Mengatasi problem shooting sucker rod pump 
1. Berikut ini merupakan prosedur cara penyelesaian masalah gas lock pada 
SRP, kecuali........ 
a. Menggunakan gas anchor 
b. Meningkatkan panjang stroke 
c. Menggunakan pompa 2 tingkat 
d. Menggunakan sucker rod yang tipis 
e. Menggunakan premium plunger 
 
2. Masalah pada SRP ketika pump barrel tidak terisi penuh sewaktu pompa 
upstroke yang mengakibatkan ujung plunger membentur permukaan fluida 
dengan cepat disebabkan oleh......... 
a. Gas pounding 
b. Fluid pounding 
c. Gas lock 
d. Working barrel aus 
e. Standing valve bocor 
 
3. Masalah pada SRP ketika fluida bocor melalui celah antara plunger dan 
barrel disebabkan oleh......... 
a. Gas pounding 
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b. Fluid pounding 
c. Gas lock 
d. Working barrel aus 
e. Standing valve bocor 
4. Yang bukan termasuk masalah-masalah yang biasa terjadi pada SRP 
adalah........... 
a. Overload 
b. Travel valve bocor 
c. Plunger rusak atau aus 
d. Tubing bocor 
e. Gas lock 
5. Berikut ini merupakan penyebab pompa pada SRP stuck, kecuali........... 
a. Adanya scale 
b. Adanya produksi air 
c. Adanya paraffin 
d. Temperatur sumur terlalu tinggi 
e. Adanya pasir 
6. Berikut ini merupakan prosedur cara penyelesaian masalah gas lock pada 
SRP, kecuali........ 
a. Menggunakan gas anchor 
b. Meningkatkan panjang stroke 
c. Menggunakan pompa 2 tingkat 
d. Menggunakan sucker rod yang tipis 
e. Menggunakan premium plunger 
 
Melaksanakan proses pemisahan minyak, air dan gas 
1. Yang tidak termasuk mekanisme pemisahan pada separator 
adalah………………... 
a. Penurunan tekanan 
b. Gravitasi 
c. Turbulensi 
d. Reaksi kimiawi 




2. Berikut ini yang bukan termasuk peralatan bagian dalam dari separator 
adalah........... 
a. Inlet diverter 
b. Level controller 




3. Komponen separator yang berfungsi untuk memisahkan cairan dari gas 
sebelum gas keluar dari separator adalah........... 
a. Inlet diverter 
b. Level controller 




4. Komponen separator yang berfungsi untuk memecahkan aliran yang datang 
dari sumur adalah........... 
a. Inlet diverter 
b. Level controller 




5. Komponen separator yang berfungsi untuk menjaga ketinggian cairan di 
separator tetap stabil adalah........... 
a. Inlet diverter 
b. Level controller 






6. Komponen separator yang berfungsi untuk menjaga agar permukaan cairan 
tenang adalah........... 
a. Inlet diverter 
b. Level controller 




7. Komponen separator yang berfungsi untuk mengurangi tekanan pada 
separator adalah........... 
a. Relief valve 
b. Pressure gauge 
c. Level controller 
d. Sight glasses 
e. Equalizer 
 
8. Komponen separator yang berfungsi untuk mencegah uap gas mengembang 
pada separator adalah........... 
a. Relief valve 
b. Pressure gauge 
c. Level controller 
d. Sight glasses 
e. Equalizer 
 
9. Berikut ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi proses pemisahan 
pada separator, kecuali.......... 
a. Komposisi fluida 
b. Tekanan separator 
c. Luas penampang separator 
d. Temperatur separator 
e. Laju alir fluida 
 
10. Berikut ini merupakan keunggulan dari separator vertikal, kecuali............. 
a. Pengontrolan level cairan rumit 
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b. Mudah dibersihkan 
c. Dapat mengatasi masalah kepasiran dalam jumlah besar 
d. Temperatur separator 






















Materi pokok dalam modul GP ini disusun dengan memperhatikan aspek 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan di tempat kerja agar dapat 
melakukan pekerjaan dengan kompeten. Salah satu karakteristik yang paling 
penting dari pelatihan berdasarkan kompetensi adalah penguasaan individu 
secara nyata di tempat kerja. Dalam Sistem Pelatihan Berbasis Kompetensi, 
fokusnya tertuju kepada pencapaian kompetensi dan bukan pada pencapaian 
atau pemenuhan waktu tertentu. Dengan demikian maka dimungkinkan setiap 
peserta pelatihan memerlukan atau menghabiskan waktu yang berbeda-beda 
dalam mencapai suatu kompetensi tertentu. 
 Target kompetensi dan hasil pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai 
melalui modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
pada kelompok kompetensi J. Setelah mempelajari materi pembelajaran 
pedagogik tentang pengembangan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
pada keahlian Instrumentasi dan kontrol proses khususnya mata pelajaran Teknik 
Produksi Minyak dan Gas dan materi pembelajaran profesional tentang 
penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran pada keahlian Teknik Perminyakan khususnya mata pelajaran 
Teknik Produksi Minyak dan Gas. 
 Jika peserta belum mencapai kriteria ketuntasan minimal pada usaha atau 
kesempatan pertama, maka akan diberikanprogram remedial. Program remedial 
ini memberikan kesempatan kembali kepada peserta diklat untuk mencapai 
kriteria ketuntasan minimal.  
 Bagi pesertadiklat yang dinyatakan telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yang dipersyaratkan dapat melanjutkan ke modul selanjutnya hingga 
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Melaksanakan proses pemisahan minyak, air dan gas 
1. D 
2. B 
3. C 
4. A 
5. B 
6. D 
7. A 
8. E 
9. E 
10. A 
 
